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ABSTRAK 

PLATFORM PARTAI DEMOKRASI INDONESIA PERJUANGAN DALAM 

PENGEMBANGAN KADER MUDA  

(Studi di Dewan Pimpinan Daerah Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI 

Perjuangan) Provinsi Lampung) 

OLEH 

SINDI KURNIAWATI 

 

Penurunan citra positif dan tingkat kepercayaan publik terhadap partai politik, termasuk 

PDI Perjuangan, mendorong perlunya regenerasi kader muda sebagai strategi menjaga 

eksistensi dan keberlanjutan ideologi partai. Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis bagaimana upaya DPD PDI Perjuangan Provinsi Lampung dalam 

mewariskan platform partai kepada kader muda. Teori yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Fungsi Platform Partai dalam Penerapannya menurut Prasetya (2011), dengan 

tiga indikator utama yaitu: pembentukan sikap dan orientasi politik, rekrutmen dan 

kaderisasi, serta partisipasi politik. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif, melalui teknik pengumpulan data berupa wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam indikator 

pembentukan sikap dan orientasi politik, PDI Perjuangan telah menjalankan fungsi 

sosialisasi ideologis melalui pendidikan politik di Badiklat, penanaman nilai-nilai 

Marhaenisme dan Pancasila, serta pelibatan kader dalam kegiatan yang membumikan 

ajaran Bung Karno. Namun, belum adanya alat ukur terstandar untuk menilai kedalaman 

penghayatan ideologi menjadi tantangan tersendiri. Pada aspek rekrutmen dan kaderisasi, 

partai telah mengimplementasikan sistem kaderisasi berjenjang dan seleksi kader berbasis 

loyalitas serta ideologi. Meskipun demikian, proses ini masih menghadapi kendala seperti 

dominasi elit senior, budaya patronase, dan akses terbatas kader muda terhadap ruang 

strategis dalam partai. Sedangkan dalam indikator partisipasi politik, kader muda telah 

diberi ruang untuk aktif dalam kampanye, advokasi kebijakan, serta kegiatan sosial dan 

digital politik. Namun, pelibatan kader masih bersifat teknis dan belum menyentuh ranah 

pengambilan keputusan strategis partai secara penuh. Sehingga Dapat disimpulkan bahwa 

meskipun DPD PDI Perjuangan Provinsi Lampung telah menjalankan fungsi-fungsi 

platform partai sesuai teori Prasetya, pelaksanaannya masih menghadapi hambatan 

struktural dan kultural. Diperlukan strategi afirmatif yang lebih inklusif dan berbasis 

meritokrasi untuk memperkuat regenerasi ideologis dan politik kader muda, sehingga 

platform partai dapat diwariskan secara efektif dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: PDI Perjuangan, kaderisasi, Marhaenisme, platform partai, kader muda 



ABSTRACT 

THE PLATFORM OF THE INDONESIAN DEMOCRATIC PARTY OF 

STRUGGLE IN YOUTH CADRE DEVELOPMENT 

(A Study At The Regional Leadership Council Of The Indonesian Democratic 

Party Of Struggle (PDI Perjuangan) In Lampung Province) 

BY 

SINDI KURNIAWATI 

The decline in positive public perception and trust in political parties, including the 

Indonesian Democratic Party of Struggle (PDI Perjuangan), highlights the need for the 

regeneration of young cadres as a strategic effort to maintain the party’s ideological 

continuity and relevance. In this context, this study aims to analyze how the Regional 

Leadership Council (DPD) of PDI Perjuangan in Lampung Province strives to transmit 

the party’s platform to its young cadres. The theoretical framework used is The Function 

of Party Platforms in Practice by Prasetya (2011), which includes three main indicators: 

the formation of political attitudes and orientation, recruitment and cadre development, 

and political participation. This research adopts a qualitative descriptive approach using 

data collection techniques such as interviews, observation, and documentation. The 

findings indicate that in terms of shaping political attitudes and orientation, the party has 

conducted ideological socialization through political education at the party’s training 

center (Badiklat), promotion of Marhaenism and Pancasila values, and involvement of 

young cadres in grassroots activities inspired by Bung Karno’s teachings. However, the 

absence of standardized tools to assess ideological internalization remains a significant 

challenge. Regarding recruitment and cadre development, the party has implemented a 

tiered system based on ideological commitment and loyalty. Nevertheless, challenges 

persist, including senior elite dominance, patronage culture, and limited access for young 

cadres to strategic positions. In terms of political participation, young cadres have been 

given space to engage in campaigns, policy advocacy, and both social and digital political 

activities. However, their involvement remains mostly technical and has yet to extend 

into strategic party decision-making. It can thus be concluded that although DPD PDI 

Perjuangan of Lampung Province has implemented the party platform functions as 

theorized by Prasetya, the execution still faces structural and cultural barriers. An 

inclusive, merit-based affirmative strategy is necessary to strengthen the ideological and 

political regeneration of young cadres so that the party’s platform can be effectively and 

sustainably transmitted to future generations. 

 

Keywords: PDI Perjuangan, cadre formation, Marhaenism, party platform, young 

cadres. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Ideologi, sebuah konsep yang berakar dari bahasa Latin, merupakan perpaduan 

antara "ideos" yang bermakna pemikiran dan "logis" yang berarti logika, ilmu, atau 

pengetahuan. Menurut Syariati ideologi telah berkembang menjadi suatu disiplin 

yang kompleks, mencakup studi tentang keyakinan dan cita-cita yang dianut oleh 

individu maupun kelompok dalam masyarakat. Lebih dari sekadar kumpulan 

gagasan, ideologi berfungsi sebagai katalis yang mampu membangkitkan dan 

mengarahkan pemikiran serta semangat hidup manusia, terutama di kalangan 

generasi muda (Kristeva, N. S. S., 2010). Ideologi politik merupakan suatu 

konstruksi kompleks yang terdiri dari berbagai elemen pemikiran dan nilai yang 

saling terkait. Pada intinya, ideologi politik atau Platform   partai dapat dipahami 

sebagai suatu sistem yang komprehensif, mencakup serangkaian nilai-nilai 

fundamental, gagasan-gagasan kritis, serta norma-norma etis yang dianut oleh 

individu maupun kelompok dalam masyarakat. Sistem ini juga melibatkan 

kepercayaan mendalam dan keyakinan kuat yang membentuk pandangan dunia. 

Keseluruhan elemen ini berfungsi sebagai kerangka acuan yang memandu 

seseorang dalam menafsirkan, memahami, dan merespons berbagai fenomena 

politik yang terjadi di sekitarnya (Budiardjo, M., 2008). 

 Lebih jauh lagi, ideologi politik berperan sebagai kompas moral dan intelektual 

yang mengarahkan sikap seseorang terhadap isu-isu politik yang dihadapinya, 

mulai dari kebijakan pemerintah, konflik sosial, hingga perdebatan tentang arah 

pembangunan negara. Tidak hanya berhenti pada tataran pemikiran, ideologi politik 

juga memiliki pengaruh signifikan dalam membentuk dan menentukan perilaku 
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politik seseorang. Hal ini tercermin dalam berbagai aspek partisipasi politik, seperti 

pilihan dalam pemilihan umum, keterlibatan dalam gerakan sosial, atau bahkan 

keputusan untuk bergabung dengan partai politik tertentu. Dengan demikian, 

ideologi politik berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan antara ide 

dengan aksi, memungkinkan transformasi dari pemikiran abstrak menjadi tindakan 

nyata dalam arena politik. Pemahaman yang mendalam tentang konsep ideologi 

politik ini menjadi krusial dalam menganalisis dinamika politik kontemporer, 

mengingat perannya yang vital dalam membentuk lanskap politik di tingkat lokal, 

nasional, maupun global (Budiardjo, M., 2008). 

Pada dasarnya, Platform partai berisi panduan umum dan garis besar kebijakan 

yang akan ditempuh oleh partai dalam upayanya berkontribusi terhadap 

penyelesaian berbagai permasalahan yang dihadapi masyarakat, tentunya dalam 

bingkai kepentingan bangsa dan negara. Di dalam Platform partai, termuat hal-hal 

yang bersifat fundamental dan menjadi prioritas perjuangan politik, yang kemudian 

dijadikan acuan dalam penyusunan program kerja maupun penentuan sikap partai 

terhadap isu-isu politik yang berkembang. Platform ini juga dapat dipandang 

sebagai ruh atau spirit yang menjiwai seluruh gerak partai politik. Lebih jauh lagi, 

Platform partai merupakan wadah di mana seluruh sistem nilai dan norma yang 

dianut partai diterjemahkan menjadi landasan bagi penyusunan hal-hal yang lebih 

konkret dan aplikatif. Tidak hanya itu, Platform partai juga memuat komitmen 

partai politik dalam menjalankan roda organisasi serta visi mereka terkait kontribusi 

yang ingin diberikan kepada masyarakat. Dengan demikian, Platform partai 

menjadi elemen vital yang mencerminkan identitas, arah perjuangan, dan komitmen 

suatu partai politik dalam berkiprah di kancah perpolitikan nasional (Kurniasih, 

2019). 

Menurut Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Partai Demokrasi 

Indonesia Perjuangan tahun 2019-2024, Ideologi Marhaenisme yang dianut oleh 

PDI Perjuangan berakar dari ajaran Bung Karno yang menekankan konsep 

perlawanan terhadap penindasan dan ketidakadilan sosial. Dalam Anggaran Dasar 

dan Anggaran Rumah Tangga partai PDI Perjuangan, dijelaskan bahwa partai ini 

menganut asas Pancasila, yang menjiwai segala bentuk pergerakan politiknya, 
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termasuk dalam memperjuangkan keadilan sosial, ekonomi, dan politik. 

Marhaenisme adalah filosofi kerakyatan yang menekankan pentingnya 

kemandirian rakyat kecil (Marhaen), seperti petani, buruh, dan nelayan, untuk 

melawan ketidakadilan dari kapitalisme dan imperialisme. Oleh karena itu, PDI 

Perjuangan secara ideologis berkomitmen untuk mendidik, mengorganisir, dan 

memobilisasi rakyat sebagai kekuatan utama dalam mencapai cita-cita kedaulatan 

bangsa yang berdiri di atas kaki sendiri di bidang ekonomi, berdaulat dalam politik, 

dan berkepribadian dalam kebudayaan. 

PDI Perjuangan melalui Marhaenisme berusaha menghidupkan semangat gotong 

royong dan sosio-nasionalisme yang memprioritaskan kepentingan kolektif rakyat 

di atas kepentingan individu atau golongan tertentu. Dalam konteks politik, partai 

ini menolak segala bentuk liberalisme yang berorientasi pada individualisme dan 

kapitalisme yang tidak berpihak pada rakyat kecil. Marhaenisme juga mengarahkan 

partai untuk memperjuangkan hak-hak dasar rakyat, seperti sandang, pangan, 

papan, serta kebutuhan spiritual yang mencakup pendidikan dan kesehatan. Dalam 

perjuangannya, PDI Perjuangan tidak hanya mengandalkan kekuasaan politik, 

tetapi juga membangun kesadaran rakyat tentang hak-hak mereka melalui 

pendidikan politik dan kaderisasi yang berfokus pada penguatan ideologi Pancasila 

dan semangat Trisakti yang dicanangkan oleh Bung Karno. 
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Gambar 1. Grafik Tingkat Kepercayaan Masyarakat Terhadap Lembaga Negara 

Sumber. Lembaga Survei Indikator Politik Indonesia (2024) 

Berdasarkan hasil survei nasional yang dilakukan pada 30 Desember 2023 hingga 

6 Januari 2024 oleh Indikator, tingkat kepercayaan masyarakat terhadap berbagai 

lembaga negara menunjukkan variasi yang cukup signifikan. Tentara Nasional 

Indonesia (TNI) menjadi lembaga dengan tingkat kepercayaan tertinggi, di mana 

19% responden menyatakan sangat percaya dan 70% cukup percaya. Sementara itu, 

Presiden juga mendapatkan tingkat kepercayaan yang relatif tinggi, dengan 20% 

responden sangat percaya dan 66% cukup percaya. Namun, jika menyoroti tingkat 

kepercayaan terhadap partai politik, data menunjukkan bahwa lembaga ini memiliki 

kepercayaan publik yang rendah dibandingkan dengan lembaga negara lainnya. 

Hanya 6% responden yang menyatakan sangat percaya, sementara 58% cukup 

percaya. Sebanyak 29% responden menyatakan kurang percaya, dan 4% sama 

sekali tidak percaya.  Persentase ini menunjukkan bahwa meskipun lebih dari 

setengah masyarakat masih memiliki tingkat kepercayaan yang cukup terhadap 

partai politik, ada ketidakpuasan yang cukup besar dengan hampir sepertiga 

responden mengungkapkan ketidakpercayaan mereka. Hal ini dapat menjadi 

refleksi dari persepsi masyarakat terhadap kinerja dan integritas partai politik dalam 

sistem demokrasi di Indonesia. 
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Gambar 2. Grafik Citra Positif dan Tingkat Kepuasan Partai Politik di Mata Publik 

2025 

Sumber. Survei Litbang Kompas (CNN, 2025), Diolah oleh peneliti (2025) 

Berdasarkan survei Litbang Kompas (CNN, 2025) tentang citra positif dan tingkat 

kepuasan partai politik di mata publik tahun 2025, PDI Perjuangan (PDI P) 

menempati posisi terendah dibandingkan partai politik lain dalam survei ini. Baik 

dalam aspek citra positif maupun tingkat kepuasan, PDI P tertinggal dari partai 

seperti Gerindra, Demokrat, PKB, Golkar, NasDem, PKS, dan PAN. Salah satu 

faktor yang dapat memengaruhi rendahnya citra positif dan tingkat kepuasan publik 

terhadap PDI P adalah efektivitas platform partai dalam pengembangan kader 

muda. Internalisasi platform partai menjadi kunci dalam membangun citra positif, 

terutama melalui kaderisasi yang kuat, pendidikan politik yang sistematis, dan 

peran aktif kader muda dalam dinamika partai serta kebijakan publik. Jika kader 

muda tidak memahami atau tidak mampu menerapkan nilai-nilai ideologis partai 

dalam praktik politiknya, maka hal ini dapat berdampak pada persepsi negatif 

terhadap partai secara keseluruhan. Sebaliknya, jika kader muda mampu 

mengartikulasikan dan menjalankan platform partai dengan baik, maka hal ini akan 

berkontribusi pada peningkatan citra positif serta kepuasan publik terhadap PDI P 

di masa depan.  
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Di tengah perubahan lanskap politik ini, pengembangan kader muda menjadi 

semakin krusial bagi PDI Perjuangan. Berdasarkan hasil wawancara dan pra 

penelitian kepada wakil bidang pemuda, olahraga dan pariwisata, Deddy Wijaya 

Chandra mengatakan bahwa ideologi partai sangat dipahami oleh para kadernya. 

PDI Perjuangan diamanatkan selalu beriringan bersama rakyat. Memiliki jiwa 

gotong royong dan selalu turun ke “bawah” menyapa rakyat. Jika dikatakan 

pergeseran ideologi, para kader selalu tegak lurus dengan ideologi partai, namun 

tidak ada indikator yang membuktikan hal tersebut. Wakil ketua bidang pemuda, 

olahraga, dan pariwisata menambahkan terkait platform PDI Perjuangan memiliki 

badiklat (sekolah partai) yang tugasnya adalah mendidik kader untuk memahami 

lebih dalam cita-cita luhur partai, terhadap pentingnya menjaga ideologi partai yang 

didasari oleh empat pilar kebangsaan. Penurunan perolehan suara dan kursi yang 

dialami partai, baik di tingkat nasional maupun di Provinsi Lampung, 

mengindikasikan perlunya penyegaran dan inovasi dalam strategi politik partai.  

Kader muda dapat menjadi kunci dalam upaya ini, mengingat potensi mereka untuk 

membawa ide-ide segar, memahami aspirasi generasi milenial dan Gen Z, serta 

memanfaatkan teknologi dan media sosial dalam kampanye politik. Selain itu, 

pengembangan kader muda juga penting untuk menjamin keberlangsungan dan 

regenerasi kepemimpinan partai di masa depan. Dengan demikian, Platform 

pengembangan kader muda menjadi aspek vital dalam strategi jangka panjang PDI 

Perjuangan untuk mempertahankan relevansi dan dominasinya di kancah politik, 

khususnya di Provinsi Lampung.  

Pada penelitian sebelumnya, pertama, penelitian yang dilakukan oleh Wiwin 

Kurniasih, (2019) dengan Judul “Studi Orientasi Ideologi Marhaenisme Dewan 

Pimpinan Daerah Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (DPD PDI-P) Provinsi 

Jawa Tengah”. Memberikan analisis tentang orientasi ideologi marhaenisme DPD 

PDI-P Jawa Tengah. Penelitian mengenai hal tersebut dilakukan karena ideologi 

seringkali tidak dijadikan pedoman dalam pembuatan kebijakan, ideologi masih 

dipandang sebagai sesuatu yang sifatnya abstrak. Akibatnya kebijakan internal 

maupun eksternal sering bersifat normatif dan bukan penurunan dari nilai-nilai 

ideologi tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif 
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dengan tipe penelitian deskriptif. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa 

ideologi sebagai landasan perjuangan telah diterapkan dalam konsep kerja 

organisasi DPD PDI-P Jawa Tengah. Namun, pemahaman kader dan anggota 

terhadap marhaenisme sebagai dasar perjuangan masih terbatas pada tingkat 

informatif, belum mencapai tahap penghayatan dan penerapan nilai dalam tindakan. 

Hal ini mengakibatkan hambatan berupa kurangnya pemahaman konseptual dan 

praksis tentang marhaenisme, sehingga materialisasi nilai ideologis dalam kerja 

organisasi tidak berjalan efektif. Di sisi lain, perkembangan zaman dan kemajuan 

teknologi yang pesat menuntut DPD PDI-P Jawa Tengah untuk konsisten dalam 

menerjemahkan dasar perjuangan sesuai konteks ruang dan waktu dengan 

menggunakan analisis yang tajam. Berdasarkan temuan-temuan ini, beberapa saran 

dapat diajukan untuk meningkatkan efektivitas penerapan ideologi dalam 

organisasi (Kurniasih.W, 2019). 

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Krisdianto, S. R., Anggadifa, Y. S., & Tamba, E. 

(2020). Dengan judul “Penerapan nilai-nilai marhaenisme pada dewan pimpinan 

daerah partai Demokrasi Indonesia Perjuangan Provinsi Jambi”. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif. Hasil 

Penelitian ini mengungkapkan implementasi nilai-nilai Marhaenisme oleh DPD 

PDI Perjuangan Provinsi Jambi melalui arahan kepada anggota partai di Fraksi PDI 

Perjuangan DPRD Provinsi Jambi. Fokus utama perjuangan mereka adalah 

kesejahteraan sosial, pembangunan manusia, pertanian, UMKM, dan infrastruktur 

yang berpihak pada kaum marhaen. Keberpihakan ini terwujud dalam berbagai 

kebijakan dan tindakan, seperti peraturan daerah tentang disabilitas dan penanganan 

konflik lahan. Anggota fraksi juga memprioritaskan kebutuhan petani dan 

pemberdayaan UMKM dalam menyusun pokok-pokok pikiran DPRD. Posisi PDI 

Perjuangan sebagai mayoritas di DPRD Provinsi Jambi, dengan salah satu kadernya 

menjabat sebagai Ketua DPRD, memungkinkan partai untuk melibatkan pemangku 

kepentingan dalam fokus kebijakan dan anggaran yang berpihak pada kaum 

marhaen. Proses ini menegaskan komitmen partai terhadap kesejahteraan wong 

cilik, dengan Marhaenisme sebagai intisari dari Pancasila yang menjadi asas partai, 

sebagaimana tercantum dalam AD/ART PDI Perjuangan (Krisdianto, dkk, 2020). 
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Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Geraldy, G. (2019). Dengan judul “Ideologi dan 

Partai Politik: Menakar Ideologi Politik Marhaenisme di PDIP, Sosialisme 

Demokrasi di PSI dan Islam Fundamentalisme di PKS”. Memberikan analisis 

tentang Krisis ideologi dalam dinamika partai politik pasca reformasi 

(democratization) menjadi hal yang sangat anomali, mengingat demokrasi 

mensyaratkan adanya kebebasan dialektika ide-ide politik dan ruang publik yang 

simetris. Pertarungan partai politik secara elektoral maupun di dalam sistem politik 

yang kompleks rupanya hanya mengedepankan hal-hal yang sifatnya simbolik dan 

artifisial. Kritik antar elit, perpindahan kader antar partai dan lahirnya partai politik 

bukan semata-semata pertarungan politik yang ideologis-filosofis. Menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan dinamika ideologis dan praktis dari tiga partai politik Indonesia. 

PDIP, dengan akar historis yang kuat dalam nasionalisme-marhaen, secara eksplisit 

mengelaborasi ide-ide Soekarno dalam AD-ARTnya, namun sering mengalami 

paradoks dalam implementasi kebijakan baik di tingkat nasional maupun lokal. PSI, 

sebagai partai baru, menawarkan gagasan demokrasi sosial dalam AD-ARTnya, 

meskipun masih memerlukan pembuktian dalam praktik pemerintahan. Sementara 

itu, PKS telah mengalami transformasi ideologi yang signifikan, beralih dari Islam 

fundamentalis ke Islam moderat, dengan menunjukkan perkembangan nilai-nilai 

nasionalisme-sekuler sejak pemilu 2004. Penelitian ini menyoroti kompleksitas 

antara ideologi formal partai dan implementasinya dalam arena politik praktis di 

Indonesia (Geraldy, G. (2019). 

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Iswadi, I. (2020). Tentang “Studi Gerakan 

Ideologi Partai Politik Pada Pemilu 2019”. Menganalisis mengenai momentum 

pemilu 2019 kontestasi politik kembali diwarnai pergulatan ideology yakni ideologi 

islamisme dan nasionalisme. Polemik tersebut berawal dengan mencuatnya isu 

keagamaan yang dimunculkan dipermukaan pelaku politik sebagai hegemoni dalam 

mengambil simpati pemilih. Menggunakan metode penelitian kualitatif dengan tipe 

penelitian deskriptif. Menunjukkan hasil bahwa ideologi yang dianut oleh partai-

partai politik di Indonesia secara formal tertuang dalam dokumen resmi berupa 

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) masing-masing partai. 

Dokumen ini berfungsi sebagai landasan filosofis dan pedoman operasional yang 
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mengarahkan setiap gerak langkah partai dalam arena politik nasional. Spektrum 

ideologis yang dianut oleh partai-partai di Indonesia menunjukkan keragaman yang 

signifikan, mencakup beberapa arus utama pemikiran politik seperti nasionalisme, 

islamisme, dan sintesis antara keduanya yang sering disebut sebagai nasionalis-

religius. Setiap aliran ideologis ini membawa ciri khas tersendiri yang tercermin 

dalam strategi, program, dan gerakan politik partai yang bersangkutan. Meskipun 

terdapat keragaman ideologis di antara partai-partai politik, terdapat ekspektasi 

yang kuat bahwa setiap partai harus tetap beroperasi dalam kerangka nilai-nilai 

Pancasila sebagai ideologi negara. Pancasila, dengan lima silanya, dipandang 

sebagai common ground yang menjembatani perbedaan ideologis antar partai dan 

menjadi perekat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Dalam konteks 

kontestasi politik, partai-partai diharapkan untuk mengartikulasikan dan 

memperjuangkan ideologi mereka tanpa keluar dari koridor Pancasila, sehingga 

tercipta dinamika politik yang konstruktif namun tetap menjaga kohesi nasional 

(Iswadi, I., 2020). 

Kelima, jurnal yang ditulis Fauzi, M. R. (2013). Tentang “Pengaruh Pelaksanaan 

Kebijakan Platfrom Partai Politik Dan Manajemen Partai Politik Terhadap Kinerja 

Kader Partai Politik Untuk Peningkatan Raihan Suara Partai Politik Di Kabupaten 

Garut”.  Menganalisis tentang Pengaruh Pelaksanaan Kebijakan Platfrom Partai 

Politik dan Manajemen Partai Politik terhadap Kinerja Kader Partai Politik untuk 

peningkatan Raihan Suara Partai Politik di Kabupaten Garut. Menggunakan metode 

penelitian ini adalah metode eksplanasi dengan teknik evaluasi. Menunjukkan 

bahwa Platform partai politik memainkan peran krusial dalam membentuk dan 

mengarahkan kinerja kader, berfungsi sebagai landasan fundamental untuk 

merancang dan mengeksekusi program-program partai. Kejelasan dan konsistensi 

Platform ini tidak hanya mempertahankan relevansi dan daya tarik partai di mata 

publik, tetapi juga membekali para kader dengan arah yang pasti dalam upaya 

mereka mendemonstrasikan kehadiran partai di masyarakat. Implementasi efektif 

dari Platform tersebut berpotensi meningkatkan perolehan suara dalam pemilihan 

umum, sekaligus meningkatkan peluang partai untuk memenangkan kursi di 

lembaga legislatif maupun posisi di cabang eksekutif pemerintahan. Dengan 

demikian, Platform partai berfungsi sebagai kompas strategis yang menuntun partai 
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dan kadernya menuju pencapaian tujuan politik yang lebih luas dan berkelanjutan 

(Fauzi, M. R. (2013). 

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu yang telah diuraikan, terdapat beberapa 

perbedaan dengan penelitian ini. Pertama, fokus penelitian. Penelitian-penelitian 

sebelumnya cenderung berfokus pada orientasi ideologi Marhaenisme, penerapan 

nilai-nilai Marhaenisme dalam kebijakan partai, atau perbandingan ideologi antar 

partai politik. Sementara itu, penelitian ini secara spesifik mengkaji Platform PDI 

Perjuangan dalam konteks pengembangan kader muda. Kedua, lokus penelitian. 

Studi-studi terdahulu dilakukan di berbagai wilayah seperti Jawa Tengah, Jambi, 

atau cakupan nasional, sedangkan penelitian ini berfokus pada DPD PDI 

Perjuangan Provinsi Lampung. Ketiga, subjek penelitian. Penelitian-penelitian 

sebelumnya umumnya melihat partai secara keseluruhan atau membandingkan 

beberapa partai, sementara penelitian ini secara khusus menyoroti kader muda 

partai. 

Keempat, aspek yang diteliti. Studi-studi terdahulu lebih banyak membahas tentang 

penerapan ideologi dalam kebijakan partai atau kinerja kader secara umum, 

sedangkan penelitian ini lebih menekankan pada strategi pengembangan kader 

muda melalui Platform partai. Kelima, konteks temporal. Mayoritas penelitian 

sebelumnya dilakukan beberapa tahun lalu, sementara penelitian ini kemungkinan 

mencakup perkembangan terkini dalam strategi kaderisasi PDI Perjuangan.  

Dengan demikian, berdasarkan uraian masalah diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Platform Partai Demokrasi Indonesia 

Perjuangan Dalam Pengembangan Kader Muda (Studi di Dewan Pimpinan 

Daerah Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan Provinsi Lampung)” 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya partai dalam 

mewariskan platform partai kepada kader muda DPD PDI Perjuangan Provinsi 

Lampung? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya partai dalam mewariskan 

platform partai kepada kader muda PDI Perjuangan Provinsi Lampung.  

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoritis: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

teori Platform partai, khususnya dalam konteks partai politik di Indonesia. Dengan 

menganalisis Platform dan strategi PDI Perjuangan dalam pengembangan kader 

muda, penelitian ini dapat memperkaya pemahaman tentang proses regenerasi 

kepemimpinan politik dan dinamika internal partai dalam menghadapi perubahan 

demografi pemilih. 

Manfaat Praktis: 

 

a) Bagi lembaga 

Khususnya Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI Perjuangan) 

Provinsi Lampung, penelitian ini diharapkan dapat mebantu menjadi dasar 

evaluasi dan penyempurnaan strategi partai dalam membina generasi 

penerus, sehingga dapat memperkuat regenerasi kepemimpinan partai di 

masa depan. Selain itu, temuan penelitian juga dapat membantu partai 

mengoptimalkan program-program pengkaderan yang lebih tepat sasaran 

dan sesuai dengan kebutuhan kader muda di era modern. 

b) Bagi masyarakat 

Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman tentang proses kaderisasi 

dalam partai politik, khususnya PDI Perjuangan. Hal ini dapat mendorong 

partisipasi politik yang lebih aktif di kalangan generasi muda, serta 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya regenerasi kepemimpinan dalam 

sistem demokrasi. Selain itu, masyarakat juga dapat memperoleh gambaran 

yang lebih jelas tentang peran dan potensi kaum muda dalam perpolitikan 

Indonesia, sehingga dapat menginspirasi lebih banyak anak muda untuk 

terlibat dalam proses-proses politik dan pengambilan keputusan. 
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c) Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi referensi penting dalam pengembangan ilmu 

politik, khususnya terkait manajemen partai politik dan pengembangan 

sumber daya manusia dalam konteks organisasi politik. Penelitian ini juga 

dapat membuka peluang untuk studi lanjutan mengenai efektivitas strategi 

pengkaderan partai politik di berbagai daerah di Indonesia, serta 

perbandingan antar partai dalam hal pengembangan kader muda. Selain itu, 

temuan penelitian dapat menjadi bahan kajian untuk menganalisis tren dan 

dinamika politik generasi muda di Indonesia, yang penting untuk 

memahami arah perkembangan demokrasi di masa depan. 

 



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Tentang Platform  

2.1.1. Definisi Platform 

Platform partai politik memiliki peran yang sangat krusial dalam menentukan 

arah dan identitas sebuah partai. Menurut Forum Komunikasi Antar Partai 

Politik Kota Yogyakarta (2023), platform partai dapat diibaratkan sebagai 

"jiwa" dari partai politik itu sendiri. Ini karena platform tersebut memuat nilai-

nilai dasar yang menjadi landasan bagi cita-cita dan visi partai. Nilai-nilai ini 

bukan hanya sekedar pernyataan abstrak, melainkan menjadi kompas moral 

dan ideologis yang mengarahkan setiap kebijakan dan tindakan partai. Dengan 

demikian, platform partai menjadi kerangka dasar yang membentuk dan 

membatasi ruang gerak politik partai tersebut. 

Lebih dari itu, Platform partai juga memiliki fungsi yang lebih luas dalam 

konteks hubungan partai dengan konstituennya. Platform ini berperan sebagai 

jembatan yang menghubungkan partai dengan masyarakat, membangun relasi 

yang didasarkan pada kesamaan visi dan nilai. Dalam internal partai sendiri, 

platform menjadi alat pemersatu yang memotivasi dan mengikat para anggota, 

mulai dari tingkat pimpinan hingga kader di akar rumput. Hal ini menciptakan 

kohesi internal yang kuat, di mana setiap elemen partai bergerak dalam satu 

arah yang sama berdasarkan platform yang telah disepakati bersama. Dengan 

demikian, platform partai tidak hanya berfungsi sebagai dokumen formal, 

tetapi juga sebagai instrumen vital dalam membangun dan memelihara 

hubungan yang dinamis antara partai, masyarakat, dan para anggotanya. 
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Platform partai politik memiliki peran vital sebagai kerangka dasar dalam 

komunikasi politik, sebagaimana dikemukakan oleh Pasinringi dan Bahri 

(2019). Platform ini tidak dapat diremehkan karena Platform menjadi pondasi 

utama bagi partai dalam mengartikulasikan ide-ide dan kebijakan mereka 

kepada masyarakat luas. Melalui platform yang jelas dan terstruktur, partai 

dapat menyampaikan visi, misi, dan program-program mereka dengan lebih 

efektif dan koheren. Hal ini sangat krusial untuk memastikan bahwa 

masyarakat tidak hanya sekedar mendengar, tetapi juga memahami secara 

mendalam aspirasi dan harapan yang ingin diwujudkan oleh partai melalui 

berbagai program yang ditawarkan. Dengan pemahaman yang baik dari 

masyarakat, partai dapat membangun koneksi yang lebih kuat dengan 

konstituennya. 

Lebih lanjut, platform partai bukan hanya berperan sebagai alat komunikasi 

satu arah, tetapi juga sebagai instrumen untuk membangun hubungan dua arah 

antara partai dan masyarakat. Platform yang baik dapat menjadi katalis dalam 

menarik dukungan publik, namun fungsinya jauh melampaui hal tersebut. Ia 

menjadi fondasi untuk membangun dan memelihara kepercayaan serta 

legitimasi partai di mata publik. Melalui konsistensi antara platform dan 

implementasi program, partai dapat menunjukkan kredibilitas dan 

komitmennya kepada masyarakat. Hal ini pada gilirannya akan memperkuat 

posisi partai dalam lanskap politik, menciptakan hubungan yang lebih stabil 

dan berkelanjutan dengan konstituennya. Dengan demikian, platform partai 

menjadi elemen kunci dalam strategi jangka panjang partai untuk 

mempertahankan relevansi dan pengaruhnya dalam sistem demokrasi. 

Menurut Pasinringi, A., & Bahri, S. (2019) Peran platform partai politik 

memiliki signifikansi yang mendalam dalam lanskap politik kontemporer. 

platform ini berfungsi sebagai kompas multidimensi yang mengarahkan 

berbagai aspek operasional dan strategis partai. Pertama, sebagai panduan 

kebijakan, platform menjadi kerangka acuan yang krusial dalam proses 

perumusan kebijakan partai. Ia menjamin bahwa setiap kebijakan yang 

dihasilkan selaras dengan nilai-nilai inti dan tujuan jangka panjang yang 
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diusung oleh partai, sehingga menciptakan konsistensi dan koherensi dalam 

garis politik partai. 

Kedua, platform berperan vital dalam memfasilitasi komunikasi yang efektif 

antara partai dan publik. Ia menjadi medium yang memungkinkan partai untuk 

mengartikulasikan visi, misi, dan program-programnya kepada pemilih dan 

masyarakat luas dengan cara yang terstruktur dan mudah dipahami. Proses ini 

tidak hanya bertujuan untuk menyebarluaskan informasi, tetapi juga untuk 

merangsang partisipasi politik yang lebih luas dan bermakna di kalangan 

masyarakat. Selanjutnya, platform memiliki fungsi penting dalam membentuk 

dan mempertahankan identitas unik partai. Ia menjadi pembeda yang 

signifikan, memposisikan partai dalam spektrum ideologi dan kebijakan yang 

beragam, sehingga memudahkan pemilih untuk mengidentifikasi dan memilih 

partai yang paling sesuai dengan nilai-nilai dan aspirasi mereka. Terakhir, 

platform berfungsi sebagai sumber motivasi internal bagi seluruh elemen 

partai. Platform menjadi penggerak yang menyatukan dan menginspirasi para 

anggota, dari tingkat akar rumput hingga pimpinan tertinggi, untuk bersama-

sama berkontribusi dalam mewujudkan visi dan misi partai. Dengan demikian, 

platform tidak hanya menjadi dokumen statis, tetapi juga katalisator dinamis 

yang mendorong kohesi internal dan semangat kolektif dalam mencapai tujuan-

tujuan partai yang lebih besar (Pasinringi, A., & Bahri, S. (2019). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa platform partai politik merupakan 

kerangka fundamental yang mencakup nilai-nilai dasar, visi, misi, dan arah 

kebijakan suatu partai politik. Platform berfungsi sebagai "jiwa" partai yang 

menjadi kompas moral dan ideologis, panduan operasional, serta instrumen 

komunikasi politik. Platform ini berperan penting dalam membentuk identitas 

partai, mengarahkan perumusan kebijakan, memfasilitasi komunikasi dengan 

publik, membangun hubungan dengan konstituen, dan memotivasi anggota 

partai. Sebagai jembatan antara partai dan masyarakat, platform menjadi dasar 

untuk membangun kepercayaan, legitimasi, dan dukungan publik. Keberadaan 

platform yang jelas dan terstruktur memungkinkan partai untuk 

mengartikulasikan ide-ide mereka secara efektif, membedakan diri dalam 
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spektrum politik, serta menjaga konsistensi dan koherensi dalam tindakan 

politik mereka. Dengan demikian, Platform partai menjadi elemen vital dalam 

strategi jangka panjang partai untuk mempertahankan relevansi dan 

pengaruhnya dalam sistem demokrasi. 

2.1.2 Fungsi Platform Partai dalam Penerapannyya 

Fungsi platform partai atau ideologi partai adalah sebagai arah dan ukuran 

dalam menyikapi persoalan yang ada di masyarakat, serta menjadi dasar bagi 

program kebijakan partai yang dapat dirasakan oleh masyarakat. Ideologi juga 

berfungsi untuk merasionalisasikan kepentingan kelompok dan menjadi 

landasan untuk menyusun rencana kebijakan yang sesuai dengan kepentingan 

masyarakat. Selain itu, ideologi partai membantu dalam membentuk sikap dan 

orientasi politik yang akan dibentuk, serta nilai-nilai yang akan diperjuangkan. 

Menurut Prasetya (2011), terdapat beberapa fungsi spesifik dari Platform atau 

ideologi partai dalam penerapannya, diantaranya: 

1. Pembentukan Sikap dan Orientasi Politik 

Fungsi ini mengacu pada peran partai politik dalam membentuk dan 

mempengaruhi sikap serta pandangan politik masyarakat. Partai politik 

bertindak sebagai agen sosialisasi politik dengan menyebarkan ideologi, 

nilai-nilai, dan program-program mereka kepada publik. Melalui berbagai 

kegiatan seperti kampanye, diskusi publik, dan penyebaran informasi, 

partai politik membantu membentuk opini publik, meningkatkan kesadaran 

politik, dan mengarahkan preferensi politik masyarakat. Fungsi ini juga 

mencakup upaya partai dalam mendidik masyarakat tentang isu-isu politik 

yang relevan dan membantu mereka memahami sistem politik yang ada. 

Terdapat tiga aspek utama dalam pembentukan sikap dan orientasi politik, 

yaitu: 

a)  Pembentukan Nilai-Nilai Dasar 

Ideologi partai membentuk nilai-nilai dasar yang akan dijadikan 

landasan bagi kader muda dalam berpolitik. Nilai-nilai ini mencakup 



17 

 
 

aspek ekonomi, sosial, dan politik, sehingga kader muda memiliki 

pandangan yang jelas tentang masyarakat yang ideal dan bagaimana 

mencapai hal tersebut. 

b) Pengembangan Kepribadian Politik 

 Ideologi partai membantu kader muda mengembangkan 

kepribadian politik yang kuat. Kader belajar tentang pentingnya 

politik dan bagaimana berpartisipasi dalam proses demokrasi, 

sehingga kader memiliki sikap yang rasional dan konsensus dalam 

menyelesaikan konflik. 

c) Pendidikan Politik 

Partai politik melalui ideologinya memberikan pendidikan politik 

kepada kader muda. Kader belajar tentang sistem demokrasi, proses 

pembuatan kebijakan, dan bagaimana menghadapi perubahan sosial 

dan politik. Hal ini membantu kader menjadi pemimpin yang 

kompeten dan siap menghadapi tantangan. 

 

2. Rekrutmen dan Kaderisasi 

Fungsi ini berkaitan dengan peran partai politik dalam mengidentifikasi, 

merekrut, dan mengembangkan individu-individu yang berpotensi menjadi 

pemimpin politik masa depan. Partai politik melakukan proses seleksi dan 

pelatihan untuk mencetak kader-kader yang kompeten dan berkomitmen 

terhadap ideologi partai. Melalui berbagai program pendidikan politik, 

pelatihan kepemimpinan, dan pengalaman organisasi, partai politik 

mempersiapkan anggotanya untuk mengisi berbagai posisi di pemerintahan 

dan lembaga-lembaga politik lainnya. Fungsi ini sangat penting untuk 

menjamin regenerasi kepemimpinan politik dan memastikan 

keberlangsungan partai dalam jangka panjang. Terdapat tiga bagian dalam 

proses rekrutmen dan kaderisasi, yaitu: 

 

a) Seleksi dan Pemilihan Kader 

Ideologi partai digunakan sebagai kriteria dalam seleksi dan 

pemilihan kader muda. Partai mencari individu yang memiliki 
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komitmen kuat terhadap ideologi partai dan memiliki kemampuan 

untuk menjalankan tugastugas politik dengan baik. 

b) Pengembangan Kaderisasi 

Partai politik melalui ideologinya mengembangkan program 

kaderisasi yang efektif. Kader muda dilatih dan diasah untuk 

menjadi pemimpin yang handal dalam berbagai aspek politik, 

sehingga kader siap mengambil peran penting dalam partai dan 

masyarakat. 

c) Pembentukan Jaringan Politik 

Ideologi partai membantu kader muda membangun jaringan politik 

yang luas. Kader belajar tentang pentingnya networking dalam 

politik dan bagaimana membangun hubungan yang efektif dengan 

berbagai kelompok masyarakat, sehingga kader dapat memperluas 

pengaruh partai. 

 

3. Partisipasi Politik 

Fungsi ini merujuk pada peran partai politik dalam memfasilitasi dan 

mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam proses politik. Partai 

politik menyediakan saluran bagi masyarakat untuk menyuarakan aspirasi, 

kepentingan, dan keprihatinan mereka kepada pemerintah. Melalui 

keanggotaan partai, kegiatan kampanye, dan berbagai bentuk aksi politik 

lainnya, partai politik memungkinkan warga negara untuk berpartisipasi 

dalam pengambilan keputusan politik. Fungsi ini juga mencakup upaya 

partai dalam memobilisasi dukungan pemilih selama pemilihan umum dan 

menjembatani kesenjangan antara masyarakat dengan pemerintah. Didalam 

partisipasi politik terdapat beberapa aspek yang meliputi kesadaran politik, 

keterlibatan aktif, serta keterampilan politik. 

a) Kesadaran Politik 

Ideologi partai meningkatkan kesadaran politik kader muda. Kader 

belajar tentang pentingnya berpartisipasi dalam proses demokrasi 

dan bagaimana mempengaruhi kebijakan-kebijakan yang 

dikeluarkan oleh pemerintah. 
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b) Keterlibatan Aktif 

Partai politik melalui ideologinya mendorong kader muda untuk 

terlibat aktif dalam berbagai kegiatan politik. Kader dipersiapkan 

untuk menjadi aktor utama dalam proses demokrasi, baik dalam 

pemilihan umum maupun dalam proses pembuatan kebijakan. 

c) Keterampilan Politik 

Ideologi partai membantu kader muda mengembangkan 

keterampilan politik yang diperlukan untuk berpartisipasi dalam 

demokrasi. Kader belajar tentang komunikasi politik, negosiasi, dan 

strategi politik, sehingga kader siap menghadapi tantangantantangan 

dalam berpolitik. 

Berdasarkan fungsi platform partai dalam penerapannya, dapat disimpulkan 

bahwa ideologi partai memiliki peran krusial dalam membentuk dan 

mengarahkan aktivitas politik. Fungsi-fungsi tersebut mencakup tiga aspek 

utama yaitu, Pembentukan Sikap dan Orientasi Politik, yang meliputi 

penanaman nilai-nilai dasar, pengembangan kepribadian politik, dan 

pendidikan politik bagi kader muda, Rekrutmen dan Kaderisasi, yang 

mencakup proses seleksi, pengembangan program kaderisasi, dan 

pembentukan jaringan politik, serta Partisipasi Politik, yang melibatkan 

pengembangan kesadaran politik, mendorong keterlibatan aktif, dan 

meningkatkan keterampilan politik kader. Melalui fungsi-fungsi ini, Platform 

partai tidak hanya menjadi pedoman internal, tetapi juga berperan sebagai 

instrumen untuk membentuk kader yang kompeten, memobilisasi dukungan 

masyarakat, dan pada akhirnya berkontribusi pada penguatan sistem demokrasi 

secara keseluruhan. 

2.1.3 Aspek Fundamental Platform Partai  

Pasinringi dan Bahri (2019) mengidentifikasi beberapa aspek fundamental 

yang menentukan kualitas dan efektivitas platform partai politik. Aspek 

fundamental yang menjadi tolak ukur dalam mengevaluasi kerangka ideologis 
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dan programatik suatu partai politik. Kejelasan visi dan misi menjadi indikator 

pertama yang disoroti dalam studi tersebut. Hal ini merujuk pada kemampuan 

partai untuk mengartikulasikan tujuan jangka panjangnya dengan jelas dan 

menyusun pernyataan misi yang spesifik serta terukur. Sejalan dengan ini, 

konsistensi ideologis juga ditekankan sebagai indikator penting, di mana harus 

ada keselarasan yang nyata antara prinsip-prinsip ideologis yang dianut partai 

dengan kebijakan-kebijakan yang diusulkan. Kedua aspek ini tidak hanya 

mencerminkan identitas partai tetapi juga menjadi landasan untuk membangun 

kepercayaan dan dukungan dari konstituen. 

Lebih lanjut, pentingnya komprehensivitas kebijakan, yang tercermin dari 

cakupan platform terhadap berbagai isu penting nasional. Hal ini berkaitan erat 

dengan indikator relevansi dan responsivitas, di mana platform partai harus 

menunjukkan kesesuaian dengan isu-isu kontemporer dan mampu merespons 

kebutuhan aktual masyarakat. Terakhir, feasibilitas program menjadi indikator 

krusial yang mengukur kelayakan implementasi dari program dan kebijakan 

yang diusulkan. Kombinasi dari indikator-indikator ini memberikan kerangka 

evaluasi yang holistik terhadap kualitas platform partai politik, memungkinkan 

analisis yang lebih mendalam tentang potensi efektivitas partai dalam 

mewujudkan visi dan misinya di tengah dinamika politik yang kompleks. 

2.2. Tinjauan Tentang Kaderisasi  

2.2.1. Definisi Kaderisasi 

Menurut Cangara (dalam Gusmi: 2020) Kaderisasi politik dan sosialisasi 

politik merupakan dua konsep yang memiliki hubungan erat. Kaderisasi 

politik bisa dipandang sebagai suatu bagian dari proses sosialisasi politik 

yang lebih luas. Melalui kaderisasi, calon-calon pemimpin politik 

dipersiapkan dan dibentuk untuk memahami sistem politik yang berlaku, 

mengadopsi nilai-nilai dan ideologi tertentu, serta mengembangkan 

keterampilan kepemimpinan yang diperlukan. Proses ini menjadi penting 
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untuk memastikan kesinambungan dan regenerasi kepemimpinan dalam 

ranah politik.  

Di sisi lain, sosialisasi politik merupakan proses yang lebih umum dan 

mencakup seluruh anggota masyarakat. Melalui sosialisasi politik, warga 

negara diperkenalkan dengan sistem politik yang berlaku, peran dan tanggung 

jawab mereka sebagai warga negara, serta cara-cara untuk berpartisipasi 

dalam proses politik. Sosialisasi politik ini membentuk persepsi, sikap, dan 

perilaku individu terhadap aspek-aspek politik, seperti pemerintahan, partai 

politik, pemilihan umum, dan isu-isu kebijakan publik. Proses ini 

berlangsung sepanjang hayat, mulai dari lingkungan keluarga, pendidikan, 

hingga interaksi dengan media dan lingkungan sosial lainnya. 

Menurut pandangan Toni Andrianus, kaderisasi memiliki dua dimensi yang 

saling terkait. Pertama, kaderisasi berfungsi sebagai proses "intervensi" 

internal oleh partai politik untuk meningkatkan kapasitas individu 

anggotanya. Dalam hal ini, partai berupaya melatih dan mengembangkan 

kader agar mampu menjalankan peran dan fungsi partai dengan baik. Kedua, 

secara eksternal, kaderisasi juga memiliki arti penting dalam tanggung jawab 

partai terhadap pendidikan politik publik. Dengan mengedukasi masyarakat 

tentang sistem politik, nilai-nilai partai, dan program-programnya, kaderisasi 

berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang politik dan demokrasi 

di kalangan publik. Dengan demikian, kaderisasi bukan hanya tentang 

mempersiapkan kader internal, tetapi juga memperkuat hubungan partai 

dengan masyarakat luas. 

Menurut pandangan Tohirin (2007), kader dalam konteks politik adalah 

individu yang telah resmi menjadi anggota suatu partai politik tertentu. 

Mereka diterima berdasarkan mekanisme rekrutmen yang berlaku di partai 

tersebut. Kader memiliki peran strategis dalam menggerakkan roda organisasi 

partai. Selain berfungsi sebagai pengelola atau pemimpin partai, mereka juga 

dapat diproyeksikan untuk menduduki posisi pejabat publik yang 

direkomendasikan oleh partai. Dengan demikian, kader memiliki tanggung 
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jawab penting dalam memperkuat partai dan berkontribusi pada proses politik 

secara lebih luas. 

Kaderisasi merupakan proses yang sistematis, berkelanjutan, dan konsisten 

dalam membentuk generasi penerus bangsa dengan kualitas dan karakteristik 

yang unggul. Proses ini dirancang secara terstruktur dan berjenjang untuk 

menghasilkan insan-insan yang siap menjadi pejuang bangsa. Terdapat tiga 

komponen utama dalam proses kaderisasi yang saling berkaitan dan 

berkesinambungan. Pertama, pendidikan kader, yang berfokus pada 

penyampaian berbagai pengetahuan esensial untuk membekali para kader 

dengan wawasan yang diperlukan. Kedua, penugasan kader, yang 

memberikan kesempatan bagi para kader untuk terlibat langsung dalam 

kegiatan-kegiatan organisasi, berfungsi sebagai sarana latihan untuk 

mematangkan dan mendewasakan diri. Ketiga, pengarahan karir kader, di 

mana para kader diberikan tanggung jawab yang lebih besar dalam berbagai 

aspek perjuangan, disesuaikan dengan potensi dan kemampuan masing-

masing individu. Melalui integrasi ketiga komponen ini, proses kaderisasi 

diharapkan dapat menghasilkan pemimpin-pemimpin masa depan yang 

kompeten, berdedikasi, dan siap menghadapi tantangan dalam memajukan 

bangsa. 

Menurut Miriam Budiardjo (2008), memiliki kader-kader yang berkualitas 

merupakan kunci utama bagi perkembangan sebuah partai politik. Dengan 

kader yang berkualitas, partai tersebut akan lebih mudah untuk tumbuh dan 

berkembang. Kader yang baik akan memudahkan partai dalam menentukan 

pemimpinnya sendiri dan memberikan peluang yang lebih besar untuk 

mencalonkan kader-kader terbaik ke tingkat nasional.Rekrutmen politik juga 

dianggap sebagai upaya yang penting dalam menjaga keberlangsungan dan 

keberlanjutan partai politik.  

Selain itu, proses kaderisasi politik juga berperan dalam mencari dan melatih 

calon-calon pemimpin masa depan. Berbagai metode dapat digunakan dalam 

proses kaderisasi politik, seperti melalui hubungan pribadi, upaya persuasif, 

dan berbagai strategi lainnya. Dengan demikian, memiliki kader-kader yang 
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berkualitas bukan hanya penting untuk keberlangsungan partai politik, tetapi 

juga sebagai langkah strategis untuk mempersiapkan pemimpin yang handal 

di masa depan. 

2.2.2. Prinsip Kaderisasi  

Syamsudin (2016:52) mengemukakan pandangan yang mendalam mengenai 

prinsip-prinsip fundamental yang harus diterapkan dalam proses kaderisasi 

partai politik untuk mencapai efektivitas dan keberhasilan. Beliau 

mengidentifikasi tiga prinsip utama yang saling berkaitan dan bersinergi 

dalam membentuk sistem kaderisasi yang ideal: keterbukaan, non-

diskriminasi, dan penjenjangan (Hartoni, M. R. (2021). 

Prinsip pertama, keterbukaan, menekankan pentingnya aksesibilitas proses 

kaderisasi bagi seluruh anggota partai politik. Konsep ini menggarisbawahi 

bahwa setiap anggota, tanpa terkecuali, harus memiliki kesempatan yang 

setara untuk berpartisipasi dalam program pelatihan dan kegiatan 

pengembangan kader. Keterbukaan ini bukan hanya sekadar formalitas, 

melainkan manifestasi komitmen partai dalam menciptakan lingkungan yang 

inklusif dan mendorong partisipasi aktif dari seluruh elemen organisasi. 

Implementasi prinsip keterbukaan memiliki implikasi yang signifikan 

terhadap dinamika internal partai. Dengan menjamin akses yang sama bagi 

semua kader, termasuk anggota sayap partai yang berpotensi, partai dapat 

memupuk semangat kompetisi yang sehat dan transparan. Sistem ini 

mendorong kader untuk mengembangkan kemampuan mereka secara 

optimal, sambil membiasakan diri dengan persaingan yang adil dan bebas dari 

praktik kolusi serta nepotisme. Hasilnya, proses kaderisasi dapat melahirkan 

calon-calon pemimpin yang tidak hanya berkualitas secara kompetensi, tetapi 

juga memiliki integritas yang tinggi. 

Prinsip kedua, non-diskriminasi, memperluas konsep keterbukaan dengan 

menekankan kesetaraan dalam akses dan peluang karier politik. Prinsip ini 

mengharuskan partai untuk membuka ruang yang sama bagi seluruh anggota 
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dalam mengikuti proses kaderisasi dan mendapatkan promosi, tanpa 

memandang latar belakang seperti warna kulit, golongan, agama, gender, atau 

suku. Penerapan prinsip non-diskriminasi memiliki potensi untuk 

mengurangi praktik oligarki dalam partai politik, terutama dalam hal 

kandidasi untuk pemilihan legislatif, kepala daerah, presiden/wakil presiden, 

serta penempatan kader di jabatan publik lainnya. Dengan menerapkan 

prinsip non-diskriminasi, partai politik dapat meningkatkan kredibilitas dan 

legitimasinya di mata publik. Hal ini juga mencerminkan komitmen partai 

terhadap nilai-nilai demokrasi dan keadilan, yang pada gilirannya dapat 

memperkuat dukungan masyarakat terhadap partai tersebut. Lebih jauh lagi, 

prinsip ini dapat mendorong partisipasi yang lebih luas dari berbagai lapisan 

masyarakat dalam proses politik, memperkaya wawasan dan perspektif dalam 

pengambilan keputusan partai. 

Prinsip ketiga, berjenjang, membahas struktur dan metodologi dalam proses 

kaderisasi. Syamsudin mengusulkan pendekatan bertahap dan berjenjang, 

yang dapat dianalogikan dengan struktur piramida. Dalam model ini, 

kaderisasi dilakukan melalui tingkatan yang berbeda, mulai dari tingkat dasar, 

menengah, hingga lanjut. Setiap tingkatan memiliki fokus dan intensitas yang 

berbeda dalam hal materi dan pengembangan kompetensi kader. 

Penjenjangan dalam kaderisasi memiliki dua dimensi rasionalisasi. Pertama, 

penjenjangan didasarkan pada pentahapan materi kaderisasi yang bersifat 

piramidal. Pendekatan ini memastikan bahwa setiap kader partai memiliki 

tingkat kapasitas yang setara karena melalui proses kaderisasi yang 

terstandarisasi. Hal ini penting untuk membangun fondasi pengetahuan dan 

keterampilan yang kuat dan seragam di antara semua kader. Kedua, 

penjenjangan kaderisasi juga terkait dengan kebutuhan persyaratan dalam 

meniti karier organisasi. Sistem ini mengaitkan tingkat kaderisasi tertentu 

dengan persyaratan untuk menduduki posisi-posisi strategis di berbagai 

tingkatan organisasi, mulai dari lokal hingga pusat. Misalnya, untuk menjadi 

ketua partai atau sekretaris jenderal di tingkat tertentu, seorang kader harus 

telah menyelesaikan tingkat kaderisasi yang sesuai. 
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Implementasi sistem penjenjangan ini memiliki beberapa implikasi penting 

bagi kehidupan internal partai. Pertama, sistem ini memastikan adanya 

standarisasi kapasitas di antara para kader, karena mereka semua melalui 

proses kaderisasi yang sama dan terstruktur. Hal ini penting untuk 

membangun kohesi dan keseragaman visi di dalam partai. Kedua, 

penjenjangan menciptakan jalur karier yang jelas bagi kader. Sistem ini 

memungkinkan partai untuk mempersiapkan kader secara sistematis untuk 

posisi-posisi yang lebih tinggi, baik di dalam partai maupun di pemerintahan. 

Sebagai contoh, seorang kader yang telah menyelesaikan kaderisasi tingkat 

pertama mungkin akan memiliki jenjang karier politik yang terbatas pada 

tingkat kabupaten/kota, baik sebagai pengurus partai, anggota legislatif, atau 

kepala daerah. Namun, penting untuk dicatat bahwa sistem penjenjangan ini 

juga harus diimplementasikan dengan hati-hati untuk menghindari rigiditas 

yang berlebihan. Partai perlu memastikan bahwa sistem ini tetap fleksibel dan 

responsif terhadap dinamika politik yang berubah, serta mampu 

mengakomodasi bakat-bakat luar biasa yang mungkin muncul di luar jalur 

konvensional. 

Dengan menerapkan ketiga prinsip ini - keterbukaan, non-diskriminasi, dan 

penjenjangan - partai politik dapat menciptakan sistem kaderisasi yang 

efektif, adil, dan berkelanjutan. Sistem ini tidak hanya akan menghasilkan 

kader-kader berkualitas yang siap memimpin, tetapi juga memperkuat 

integritas dan legitimasi partai di mata anggota dan masyarakat luas. Dalam 

jangka panjang, penerapan prinsip-prinsip ini berkontribusi pada peningkatan 

kualitas demokrasi dengan memastikan bahwa partai politik dapat 

menjalankan fungsinya sebagai wadah aspirasi dan sarana pengkaderan 

pemimpin masa depan secara efektif dan bertanggung jawab. 

2.2.3. Kriteria Kader  

Menurut Andrianus (dalam Gusmi, 2020) Agar sebuah partai politik dapat 

berfungsi secara optimal dan mencapai tujuan-tujuannya, diperlukan adanya 

keselarasan antara kader-kadernya dengan ideologi dan aturan-aturan yang 
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dianut oleh partai tersebut. Kesesuaian ini menjadi prasyarat utama bagi 

seorang kader untuk dapat berperan secara efektif dalam mendukung 

perjuangan partai. Bentuk keselarasan ini dapat diwujudkan dengan 

penerimaan dan pemahaman yang utuh terhadap Anggaran Dasar dan 

Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) partai, serta visi dan misi yang menjadi 

arah perjuangan partai. Dengan demikian, kader-kader tersebut memiliki 

komitmen dan loyalitas yang kuat terhadap partai dan siap mendedikasikan 

diri untuk memperjuangkan cita-cita bersama. 

Sebagai konsekuensi dari prinsip tersebut, partai politik tidak dapat 

mentolerir keberadaan kader-kader yang secara fundamental bertentangan 

dengan kepemimpinan dan ideologi partai. Kader-kader yang tidak sejalan 

dengan nilai-nilai dan Platform perjuangan partai, atau bahkan memiliki 

loyalitas yang lebih kuat terhadap partai lain, tidak dapat dipertahankan dalam 

keanggotaan partai. Hal ini disebabkan oleh potensi mereka untuk 

menghambat kemajuan partai atau bahkan menjadi sumber perpecahan 

internal. Oleh karena itu, partai politik harus tegas dalam menegakkan disiplin 

dan menerapkan mekanisme untuk memastikan bahwa seluruh kadernya 

terlibat aktif dalam struktur organisasi partai dan berkomitmen untuk 

mendukung pencapaian tujuan-tujuan partai secara konsisten. 

Terdapat tiga bentuk kriteria kader yang umumnya berlaku dalam partai 

politik. Pertama, partai masa (mass party), di mana kader harus memiliki 

kesamaan ideologi dengan partai, memiliki kedekatan sosio-kultural dengan 

basis pendukung partai, dihasilkan melalui proses pengkaderan internal, dan 

berperan sebagai simpul mobilisasi massa. Kedua, partai kader (cadre party), 

di mana kader memiliki kesamaan ideologi meskipun dalam batas yang lebih 

fleksibel, bisa dihasilkan melalui pengkaderan internal maupun eksternal, 

memiliki kualitas untuk merancang kebijakan partai dan menduduki jabatan 

publik, serta tidak harus menjadi simpul massa. Terakhir, partai catch all, di 

mana kader memiliki kesamaan ideologi dalam batas yang sangat longgar, 

memiliki kesesuaian dengan isu-isu utama partai untuk memenangkan 

pemilu, bisa berasal dari mantan kader partai lain,dan memiliki kapasitas 
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untuk merancang kebijakan dan menduduki jabatan publik (Andrianus dalam 

Gusmi, 2020). 

Perbedaan kriteria kader ini mencerminkan perbedaan orientasi dan strategi 

partai dalam membangun kekuatan politiknya. Partai masa cenderung 

menekankan pada ideologi yang kuat, basis massa yang solid, dan proses 

pengkaderan internal yang ketat. Sementara itu, partai kader lebih terbuka 

dalam merekrut kader dari luar asalkan memiliki kapasitas untuk merancang 

kebijakan dan menduduki jabatan publik. Adapun partai catch all memiliki 

kriteria yang paling fleksibel, dengan fokus utama pada kesesuaian dengan 

isu-isu strategis dan kemampuan untuk memenangkan pemilu. Meskipun 

berbeda, ketiga bentuk kriteria ini tetap menekankan pentingnya kesamaan 

ideologi, meskipun dalam tingkat yang bervariasi, serta kapasitas kader untuk 

merancang kebijakan dan menduduki jabatan publik. 

2.3. Tinjauan Tentang Partai Politik 

2.3.1 Definisi Partai Politik 

Menurut Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2011 tentang Partai Politik, Partai 

politik merupakan suatu organisasi yang memiliki cakupan nasional, artinya 

keberadaan dan aktivitasnya meliputi seluruh wilayah Indonesia. Organisasi 

ini tidak terbentuk secara spontan, melainkan didirikan oleh sekelompok 

warga negara Indonesia yang memiliki kesadaran dan keinginan untuk 

berpartisipasi aktif dalam sistem politik negara (dalam Irrubai, 2014). 

Pembentukan partai politik didasari oleh prinsip kesukarelaan, yang berarti 

tidak ada paksaan atau tekanan dari pihak manapun. Para pendiri dan 

anggotanya bergabung atas kemauan sendiri, didorong oleh kesamaan visi, 

misi, dan cita-cita politik. Hal ini menunjukkan bahwa partai politik 

merupakan wadah bagi mereka yang memiliki pandangan dan aspirasi politik 

yang sejalan. 

Menurut Pamungkas (dalam Gusmi, 2020), istilah "partai politik" berasal dari 

dua kata, yaitu "partai" dan "politik". Kata "partai" sendiri memiliki akar dari 
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bahasa Inggris "party", yang memiliki makna serupa dengan istilah dalam 

olahraga atau event. Namun, secara lebih mendalam, kata "partai" sebenarnya 

berasal dari bahasa Latin, yaitu "partire" yang berarti "membagi" (to divide).  

Hal ini menunjukkan bahwa konsep partai pada awalnya merujuk pada 

sebuah kelompok atau bagian dari suatu kesatuan yang lebih besar, yang 

memiliki kepentingan atau pandangan yang berbeda dengan kelompok 

lainnya. 

Sementara itu, kata "politik" merujuk pada segala sesuatu yang berkaitan 

dengan pemerintahan, kekuasaan, kebijakan publik, pengambilan keputusan, 

dan alokasi sumber daya di dalam suatu negara atau masyarakat. Dengan 

demikian, ketika kedua kata tersebut digabungkan menjadi "partai politik", 

maka istilah ini mengacu pada sebuah kelompok atau organisasi yang 

memiliki pandangan, kepentingan, dan tujuan tertentu terkait dengan 

penyelenggaraan pemerintahan dan pengambilan keputusan di tingkat 

nasional. Partai politik menjadi wadah bagi individu-individu yang memiliki 

kesamaan visi dan misi dalam bidang politik untuk berkumpul, mengorganisir 

diri, dan memperjuangkan kepentingan mereka melalui jalur-jalur yang sah 

dan konstitusional. 

Menurut Michael G. Roskin (dalam Isharyanto, 2017) partai politik memiliki 

peran yang sangat penting dalam menghubungkan aspirasi masyarakat 

dengan tindakan pemerintah. Partai politik bertindak sebagai mediator antara 

kebutuhan dan keinginan warga negara di satu sisi, dengan responsivitas 

pemerintah dalam menanggapi tuntutan rakyat di sisi lain. Dalam konteks ini, 

elit dan kader partai politik dituntut untuk menjadi pejuang aspirasi rakyat. 

Mereka harus mampu menerjemahkan suara dan kepentingan masyarakat ke 

dalam program-program dan kebijakan yang dapat diadvokasi dan 

diimplementasikan oleh pemerintah. Dengan demikian, partai politik 

berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan antara kehendak rakyat 

dengan tindakan nyata pemerintah. 

Kemampuan partai politik dalam memperjuangkan aspirasi rakyat menjadi 

kunci untuk menciptakan kepercayaan masyarakat terhadap keberadaan 
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partai politik dalam institusi pemerintahan. Ketika partai politik dapat 

membuktikan bahwa mereka benar-benar memperjuangkan kepentingan 

rakyat dan menyuarakan aspirasi masyarakat, maka kepercayaan publik 

terhadap partai politik akan meningkat. Sebaliknya, jika partai politik gagal 

dalam mewakili suara rakyat dan hanya mengutamakan kepentingan elite atau 

golongan tertentu, maka kepercayaan masyarakat akan menurun. Oleh karena 

itu, partai politik harus senantiasa berupaya untuk menjaga kredibilitas dan 

akuntabilitas mereka sebagai pejuang aspirasi rakyat. Dengan cara inilah, 

keberadaan partai politik dalam institusi pemerintahan dapat dilegitimasi dan 

mendapatkan dukungan dari masyarakat luas. 

Partai politik merupakan sebuah entitas terorganisir yang beranggotakan 

individu-individu dengan orientasi, nilai-nilai, dan cita-cita yang selaras. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Budiardjo (2008), partai politik menjadi 

wadah bagi sekelompok orang yang memiliki kesamaan visi dan tujuan untuk 

berkumpul dan bersatu padu. Mereka terikat oleh seperangkat prinsip dan 

ideologi yang menjadi perekat dalam memperjuangkan agenda bersama. 

Dengan kata lain, partai politik menjadi kendaraan bagi sekelompok 

masyarakat untuk mengaktualisasikan aspirasi dan kepentingan mereka 

dalam ranah politik. 

Lebih lanjut, tujuan utama dari pembentukan partai politik adalah untuk 

meraih kekuasaan politik dan menduduki posisi-posisi strategis dalam 

pemerintahan. Namun demikian, upaya untuk mencapai tujuan tersebut harus 

dilakukan melalui cara-cara yang konstitusional dan sesuai dengan 

mekanisme yang berlaku. Partai politik berupaya untuk memperoleh 

dukungan dari masyarakat melalui pemilihan umum atau saluran demokratis 

lainnya. Jika berhasil meraih kekuasaan, partai politik kemudian dapat 

mengimplementasikan program-program yang telah dicanangkan 

sebelumnya demi mewujudkan cita-cita bersama anggotanya. Dengan 

demikian, partai politik menjadi pilar penting dalam sistem demokrasi, di 

mana mereka berperan sebagai penyalur aspirasi rakyat dan pemegang 

mandat untuk menjalankan kebijakan-kebijakan tertentu 
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Partai politik dapat dipandang sebagai sebuah organisasi yang terdiri dari 

sekelompok individu yang terstruktur dan stabil. Sebagaimana dikatakan oleh 

Friedrich (dalam Budiardjo, 2008), partai politik merupakan kumpulan 

manusia yang terorganisir secara solid dan berkelanjutan. Mereka memiliki 

tujuan yang jelas, yaitu untuk merebut dan mempertahankan kekuasaan dalam 

pemerintahan. Dengan kata lain, partai politik bertujuan untuk menempatkan 

pemimpin-pemimpinnya pada posisi-posisi strategis dalam struktur 

pemerintahan. Hal ini dilakukan agar partai politik dapat menerapkan 

kebijakan-kebijakan dan program-program yang sesuai dengan visi dan misi 

mereka. 

Selain itu, Friedrich juga menekankan bahwa penguasaan partai politik 

terhadap pemerintahan bukan semata-mata untuk kepentingan para 

pemimpinnya saja. Namun, penguasaan tersebut juga dimaksudkan untuk 

memberikan manfaat kepada anggota-anggota partai politik, baik secara idiil 

maupun materiil. Secara idiil, partai politik dapat memperjuangkan nilai-nilai 

dan ideologi yang diyakini oleh anggotanya melalui kebijakan-kebijakan 

yang diambil. Sedangkan secara materiil, partai politik dapat memberikan 

keuntungan atau akses tertentu kepada anggotanya, seperti jabatan 

pemerintahan atau program-program yang menguntungkan mereka. Dengan 

demikian, partai politik menjadi wadah bagi sekelompok orang untuk meraih 

kekuasaan sekaligus mewujudkan kepentingan dan aspirasi bersama. 

2.3.2. Fungsi Partai Politik 

Budiardjo (2008) mengemukakan bahwa dalam sistem demokrasi, partai 

politik umumnya dapat menjalankan perannya sesuai dengan tujuan awal 

pembentukannya. Mereka berfungsi sebagai wadah bagi warga negara untuk 

berpartisipasi dalam pengelolaan negara dan memperjuangkan kepentingan 

mereka di hadapan pemerintah. Sebaliknya, dalam sistem otoriter, partai 

politik sering kali tidak dapat menjalankan fungsi idealnya, melainkan lebih 

banyak menjadi alat untuk menjalankan kehendak penguasa. Lebih lanjut, 

Budiardjo mengidentifikasi beberapa fungsi utama partai politik: 



31 

 
 

a) Partai Politik Sebagai Sarana Komunikasi Politik  

Partai politik berperan sebagai jembatan komunikasi dua arah antara 

masyarakat dan pemerintah. Mereka menampung aspirasi 

masyarakat, merumuskannya menjadi usulan kebijakan, dan 

memperjuangkannya melalui parlemen. Sebaliknya, partai politik 

juga menyebarluaskan dan menjelaskan kebijakan pemerintah 

kepada masyarakat. Fungsi ini memastikan terjadinya dialog yang 

efektif antara yang memerintah dan yang diperintah, membantu 

pemerintah memahami tuntutan masyarakat dan masyarakat 

memahami kebijakan pemerintah. 

b) Partai Politik Sebagai Sarana Sosialisasi Politik 

Sosialisasi politik merupakan proses di mana individu membentuk 

sikap dan orientasi terhadap fenomena politik yang berlaku dalam 

lingkungan sosialnya. Proses ini berperan penting dalam 

membentuk pandangan politik seseorang, termasuk pemahaman 

tentang nasionalisme, kelas sosial, etnis, ideologi, serta hak dan 

kewajiban sebagai warga negara.  Partai politik memainkan peran 

penting sebagai agen sosialisasi politik. Mereka berupaya 

membangun citra bahwa partai memperjuangkan kepentingan 

publik. Strategi ini sangat penting mengingat tujuan utama partai 

adalah untuk meraih kekuasaan melalui kemenangan dalam 

pemilihan umum. 

c) Partai Politik Sebagai Sarana Rekrutmen Politik  

Partai politik berperan dalam merekrut dan memilih calon 

pemimpin, baik untuk internal partai maupun kepemimpinan 

nasional. Mereka berusaha menarik dan mengembangkan kader-

kader berkualitas untuk memperkuat posisi partai dan meningkatkan 

peluang dalam kompetisi politik. Selain itu, partai juga berupaya 

memperluas keanggotaan melalui berbagai organisasi massa. Proses 

rekrutmen ini penting untuk menjamin keberlangsungan partai dan 

menyiapkan calon-calon pemimpin masa depan. Metode rekrutmen 
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dapat dilakukan melalui kontak pribadi, persuasi, atau cara-cara 

lainnya. 

d) Partai Politik Sebagai Sarana Pengatur Konflik 

Partai politik berperan penting dalam mengelola potensi konflik 

yang muncul dari keberagaman masyarakat, baik dari segi etnis, 

sosial-ekonomi, maupun agama. Dalam sistem demokrasi, partai 

politik diharapkan dapat menjembatani perbedaan dan 

meminimalisir dampak negatif dari konflik yang mungkin timbul. 

Mereka bertugas membangun pengertian di antara kelompok-

kelompok yang berbeda, menjadi penghubung antara warga negara 

dan pemerintah, serta mengartikulasikan berbagai tuntutan 

masyarakat. 

2.3.3. Partsisipasi Politik  

Menurut Miaz (2012) Partisipasi politik merujuk pada keterlibatan aktif 

warga negara dalam berbagai aspek dan proses politik. Konsep ini mencakup 

peran serta masyarakat dalam seluruh rangkaian kebijakan publik, dimulai 

dari tahap perumusan kebijakan, implementasi, hingga evaluasi. Partisipasi 

politik tidak hanya terbatas pada proses pengambilan keputusan, tetapi juga 

meliputi kesempatan warga untuk berkontribusi dalam pelaksanaan kebijakan 

yang telah ditetapkan. Dengan demikian, partisipasi politik merupakan 

mekanisme yang memungkinkan warga negara untuk mempengaruhi dan 

terlibat langsung dalam sistem politik dan pemerintahan di negara mereka. 

Menurut McClosky (dalam Budiardjo, 2008) bahwa partisipasi politik 

sebagai serangkaian aktivitas yang dilakukan secara sukarela oleh warga 

masyarakat dalam konteks politik. Inti dari konsep ini adalah keterlibatan 

aktif masyarakat dalam dua aspek utama sistem politik, pemilihan pemimpin 

dan pembentukan kebijakan publik. Partisipasi dalam pemilihan penguasa 

mencerminkan peran langsung warga dalam menentukan siapa yang akan 

memimpin mereka. Sementara itu, keterlibatan dalam proses pembentukan 

kebijakan umum dapat terjadi baik secara langsung maupun tidak langsung, 
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menunjukkan bahwa warga memiliki kesempatan untuk mempengaruhi arah 

kebijakan yang akan berdampak pada kehidupan mereka. Penting untuk 

dicatat bahwa McClosky menekankan sifat sukarela dari partisipasi ini, 

mengindikasikan bahwa keterlibatan warga dalam proses politik seharusnya 

muncul dari kesadaran dan keinginan mereka sendiri, bukan karena paksaan 

atau manipulasi. Definisi ini menekankan peran aktif warga negara dalam 

sistem demokrasi dan pentingnya partisipasi masyarakat dalam mewujudkan 

pemerintahan yang representatif dan responsif.  

Budiardjo (2008) memberikan definisi komprehensif tentang partisipasi 

politik yang mencakup berbagai aspek keterlibatan warga negara dalam 

proses politik. Partisipasi politik merupakan serangkaian aktivitas yang 

dilakukan oleh individu maupun kelompok untuk berperan aktif dalam 

dinamika politik suatu negara. Kegiatan ini tidak hanya terbatas pada 

pemilihan pemimpin negara melalui pemungutan suara, tetapi juga meliputi 

upaya-upaya untuk memengaruhi kebijakan pemerintah, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Budiardjo menjabarkan beberapa contoh konkret dari 

partisipasi politik, seperti kehadiran dalam pertemuan-pertemuan politik, 

menjalin komunikasi dengan pejabat pemerintah atau anggota legislatif 

melalui lobi, bergabung dengan partai politik, atau bahkan terlibat dalam 

gerakan sosial yang melakukan aksi langsung. Lebih lanjut, Budiardjo 

menyoroti pentingnya memahami konsep ini melalui perspektif para sarjana 

terkemuka yang telah mempelopori studi tentang partisipasi politik, dengan 

fokus khusus pada peran partai politik sebagai aktor utama dalam proses ini. 

Samuel P. Huntington dan Joan Nelson (dalam Gusmi, 2020) 

mengklasifikasikan partisipasi politik menjadi lima bentuk utama, yaitu: 

1. Aktivitas pemilihan: Meliputi pemberian suara, penggalangan dana 

partai, dan upaya mempengaruhi hasil pemilu. 

2. Lobi: Upaya individu atau kelompok untuk mempengaruhi keputusan 

pemimpin politik melalui komunikasi langsung. 



34 

 
 

3. Keterlibatan organisasi: Partisipasi dalam organisasi untuk 

mempengaruhi kebijakan pemerintah. 

4. Membangun koneksi: Upaya menjalin hubungan dengan pejabat 

pemerintah untuk mempengaruhi keputusan mereka. 

5. Tindakan kekerasan: Upaya mempengaruhi kebijakan pemerintah 

melalui tindakan yang merugikan fisik atau harta benda, seperti teror atau 

kudeta. 

Irrubai (2014) menekankan peran strategis dan vital partisipasi politik 

pemuda dalam pemilihan umum langsung. Pertama, pemuda, sebagai agen 

perubahan, memiliki tanggung jawab untuk mengawal transisi demokrasi 

menuju tahap yang lebih substantif, yakni terwujudnya pemilu yang bebas 

dan adil. Kedua, dalam mengawal proses ini, pemuda dapat berperan aktif 

dalam berbagai kapasitas, baik sebagai penyelenggara, peserta, maupun 

pengawas penyelenggaraan pemilu. Ketiga, pemuda diharapkan dapat 

menjadi agen penjaga moral dan etika politik dalam proses demokrasi, 

menjunjung tinggi integritas dan nilai-nilai luhur dalam berpolitik. Keempat, 

pemuda harus mampu menjadi penjaga demokrasi dengan menghormati hak 

dan kewajiban orang lain, menghargai perbedaan pilihan, dan tidak terjebak 

dalam pragmatisme politik yang sempit. Dengan demikian, partisipasi politik 

pemuda tidak hanya sebatas memberikan suara, tetapi juga mencakup peran 

aktif dalam menjaga kualitas demokrasi, mendorong etika politik yang baik, 

dan memastikan bahwa proses pemilu berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip 

demokrasi yang sejati. Hal ini menegaskan bahwa pemuda memiliki potensi 

besar untuk menjadi katalis perubahan positif dalam lanskap politik dan 

demokrasi di Indonesia. 

2.4. Kerangka Pikir  

Kerangka pikir penelitian ini didasarkan pada konsep fungsi Platform partai 

dalam penerapannya menurut Prasetya (2011) yang terdiri dari tiga fungsi 

utama. Fungsi pertama adalah pembentukan sikap dan orientasi politik yang 
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mencakup tiga aspek penting. Aspek pertama yaitu pembentukan nilai-nilai 

dasar yang meliputi bidang ekonomi, sosial, dan politik, dimana kader muda 

diharapkan memiliki pandangan yang jelas tentang masyarakat ideal dan cara 

mencapainya. Aspek kedua adalah pengembangan kepribadian politik yang 

menekankan pada pemahaman pentingnya politik dan partisipasi dalam proses 

demokrasi, sehingga kader dapat bersikap rasional dan mampu mencapai 

konsensus dalam penyelesaian konflik. Aspek ketiga yaitu pendidikan politik 

yang berfokus pada pemahaman sistem demokrasi, proses pembuatan 

kebijakan, serta kemampuan menghadapi dinamika sosial dan politik. 

 

Fungsi kedua adalah rekrutmen dan kaderisasi yang terdiri dari tiga sub aspek. 

Sub aspek pertama adalah seleksi dan pemilihan kader, dimana ideologi partai 

menjadi kriteria utama dalam memilih kader muda yang memiliki komitmen 

kuat. Sub aspek kedua yaitu pengembangan kaderisasi yang dilaksanakan 

melalui berbagai program pelatihan. Sub aspek ketiga adalah pembentukan 

jaringan politik yang berfokus pada pembangunan dan pemeliharaan hubungan 

efektif dengan berbagai kelompok masyarakat, sehingga kader dapat 

memperluas pengaruh partai. 

 

Fungsi ketiga adalah partisipasi politik yang juga memiliki tiga sub aspek 

penting. Sub aspek pertama adalah kesadaran politik yang dibentuk melalui 

pendidikan politik, forum diskusi, dan interaksi dengan anggota partai yang 

lebih berpengalaman untuk berbagi pengetahuan. Sub aspek kedua yaitu 

keterlibatan aktif yang diwujudkan melalui partisipasi kader dalam 

perencanaan dan pelaksanaan kampanye politik, acara partai, aksi sosial, 

hingga aktivitas di media sosial. Sub aspek ketiga adalah pengembangan 

keterampilan politik melalui pelatihan komunikasi, strategi dan teknik 

kampanye politik, serta metode analisis kebijakan publik dan pembuatan 

rekomendasi. 

 

Ketiga fungsi Platform partai tersebut diimplementasikan secara sistematis dan 

terintegrasi oleh DPD PDI Perjuangan Provinsi Lampung dalam rangka 
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mencapai output akhir yaitu Upaya partai dalam mewariskan platform partai 

kepada kader muda dapat berhasil jika didukung oleh kaderisasi yang 

sistematis, keterlibatan aktif dalam kegiatan partai, kesesuaian nilai individu 

dengan ideologi partai, keteladanan dari tokoh senior, serta komunikasi yang 

efektif. Sebaliknya, internalisasi bisa gagal jika kaderisasi lemah, ruang 

partisipasi terbatas, platform partai tidak konsisten, nilai kader bertentangan 

dengan ideologi partai, atau kurangnya keteladanan dari elite partai. Faktor-

faktor ini menentukan sejauh mana kader muda memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai platform partai dalam perjalanan politik mereka. 
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Gambar 5. Kerangka Pikir 

sumber. Data Diolah Oleh Peneliti, 2024 

1.Pembentukan Sikap dan 

Orientasi Politik 

a) Pembentukan Nilai-Nilai 

Dasar, mencakup aspek 

ekonomi, sosial, dan politik, 

sehingga kader muda 

memiliki pandangan yang 

jelas tentang masyarakat 

yang ideal dan bagaimana 

mencapai hal tersebut. 

b) Pengembangan 

Kepribadian Politik, 

pentingnya politik dan 

bagaimana berpartisipasi 

dalam proses demokrasi, 

sehingga kader memiliki 

sikap yang rasional dan 

konsensus dalam 

menyelesaikan konflik. 

c) Pendidikan Politik, 

melalui pemahaman tentang 

sistem demokrasi, proses 

pembuatan kebijakan, dan 

bagaimana menghadapi 

perubahan sosial dan politik. 

 

 

 

 

 

2. Rekrutmen dan 

Kaderisasi 

a) Seleksi dan Pemilihan 

Kader, Ideologi partai 

digunakan sebagai kriteria 

dalam seleksi dan 

pemilihan kader muda 

yang memiliki komitmen 

kuat. 

b) Pengembangan 

Kaderisasi, melalui 

berbagai program 

pelatihan. 

c) Pembentukan Jaringan 

Politik, bagaimana 

membangun dan 

memelihara hubungan 

yang efektif dengan 

berbagai kelompok 

masyarakat, sehingga 

kader dapat memperluas 

pengaruh partai. 

 

 

 

 

3. Partisipasi Politik 

a) Kesadaran Politik, 

melalui Pendidikan 

politik, forum, atau 

mnghubungkan kader 

muda dengan anggota 

partai yang lebih 

berpengalaman untuk 

berbagi pengetahuan. 

b) Keterlibatan Aktif, 

dapat melalui pelibatan 

kader dalam perencanaan 

dan pelaksanaan 

kampanye politik, acara 

partai, aksi sosial, atau 

keterlibatan melalui media 

sosial 

c) Keterampilan Politik, 

dapat dilakukan dengan 

cara pemberian pelatihan 

baik dalam 

berkomunikasi, pelatihan 

metode strategi dan teknik 

kampanye politik, serta 

metode analisis kebijakan 

publik dan pembuatan 

rekomendasi. 

Fungsi Platform Partai dalam Penerapannya (Prasetya, 2011) 

Persepsi publik terhadap PDI Perjuangan cenderung menurun dibandingkan 

partai lain, yang mengindikasikan perlunya reformasi dalam pendekatan 

pengembangan kader agar lebih inklusif, responsif, dan relevan dengan 

perkembangan sosial serta politik saat ini. 

Upaya partai dalam mewariskan platform partai kepada kader 

muda 

 



 

III. METODE PENELITIAN 

3.1. Tipe Penelitian  

 

Penelitian, sebagai terjemahan dari kata "research" dalam bahasa Inggris, memiliki 

akar kata yang mencerminkan esensi kegiatannya. Kata "research" terdiri dari "re" 

yang berarti mengulang, dan "search" yang berarti pencarian, pengejaran, 

penelusuran, atau penyelidikan (Rahmadi, 2011: 8). Dengan demikian, penelitian 

dapat diartikan sebagai usaha berulang-ulang dalam melakukan pencarian. Namun, 

pencarian dalam konteks penelitian bukanlah pencarian yang tanpa arah, melainkan 

suatu proses yang terstruktur dan sistematis untuk memperoleh informasi atau data 

yang dapat digunakan dalam pemecahan suatu masalah. Rahmadi (2011) 

menekankan bahwa penelitian merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi yang relevan dan dapat diandalkan untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan atau memecahkan permasalahan yang telah diidentifikasi 

sebelumnya. 

 

Lebih lanjut, definisi penelitian diperkaya oleh pandangan beberapa ahli. Sanafiah 

Faisal, sebagaimana dikutip dalam Rahmadi (2011), mendefinisikan penelitian 

sebagai aktivitas menelaah sesuatu dengan menggunakan metode ilmiah yang 

terancang dan sistematis. Tujuan utamanya adalah untuk menemukan pengetahuan 

baru yang terandalkan kebenarannya, bersifat objektif dan sahih, baik mengenai 

fenomena alam maupun sosial. Sementara itu, Ibnu Hadjar memberikan definisi 

yang lebih ringkas namun mencakup esensi penelitian. Menurutnya, penelitian 

adalah suatu proses pengumpulan data yang sistematis, diikuti dengan analisis yang 

logis terhadap informasi yang diperoleh, untuk mencapai tujuan tertentu. Definisi 

ini menekankan pentingnya sistematika dalam pengumpulan data dan logika dalam 

analisis, yang merupakan ciri khas dari penelitian ilmiah yang membedakannya dari 

pencarian informasi biasa. 
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Penelitian terhadap Platform Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan Dalam 

Pengembangan Kader Muda (Studi Di Dewan Pimpinan Daerah Partai Demokrasi 

Indonesia Perjuangan Provinsi Lampung) menggunakan tipe penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan metodologi yang unik dalam dunia riset ilmiah, 

berfokus pada pengumpulan dan analisis data yang bersifat deskriptif. Pendekatan 

ini menghasilkan data berupa ucapan, tulisan, atau perilaku yang dapat diamati dari 

subjek penelitian dalam konteks tertentu. Kekhasan penelitian kualitatif terletak 

pada perspektif holistik dan komprehensif yang digunakan penelitian dalam 

mengkaji fenomena, memungkinkan pemahaman yang mendalam dan menyeluruh 

terhadap objek penelitian. Proses penelitian kualitatif melibatkan serangkaian 

tahapan yang saling terkait, dimulai dari pengumpulan data visual dan naratif (non-

numerik), dilanjutkan dengan analisis mendalam, dan diakhiri dengan penafsiran 

yang cermat. Melalui pendekatan ini, penelitian berusaha memperoleh gambaran 

yang utuh tentang fenomena yang diteliti, menangkap nuansa dan kompleksitas 

yang mungkin terlewatkan dalam pendekatan kuantitatif. Dengan demikian, 

penelitian kualitatif menawarkan pemahaman yang kaya dan kontekstual terhadap 

realitas sosial yang diteliti (Pahleviannur et.al, 2022: 26). 

 

Penelitian kualitatif, sebagaimana didefinisikan oleh beberapa ahli, merupakan 

pendekatan ilmiah yang komprehensif dalam bidang kemanusiaan dan ilmu sosial. 

Koentjaraningrat (1984) menekankan aspek disiplin ilmiah dalam pengumpulan, 

penjelasan, analisis, dan penafsiran fakta-fakta serta hubungan antar fenomena 

untuk menghasilkan pengetahuan baru. Erikson (1986) memandangnya sebagai 

proses investigasi intensif di lapangan, melibatkan refleksi analitis terhadap 

berbagai sumber data. Sementara itu, Sutopo & Arief (2010) menekankan pada 

deskripsi dan analisis fenomena sosial, termasuk sikap, kepercayaan, dan persepsi 

individu maupun kelompok. Inti dari penelitian kualitatif adalah upaya terencana 

untuk menafsirkan informasi melalui penggambaran, pengungkapan, dan 

penjelasan yang mendalam, memberikan pemahaman holistik tentang realitas sosial 

yang diteliti (Pahleviannur et.al, 2022:9). 
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Dalam penelitian berjudul “Platform Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan dalam 

Pengembangan Kader Muda (Studi Di Dewan Pimpinan Daerah Partai Demokrasi 

Indonesia Perjuangan Provinsi Lampung)”, pendekatan kualitatif dipilih karena 

beberapa alasan yang saling berkaitan. Pertama, analisis fenomena politik dan 

sosial yang kompleks ini memerlukan data yang mendalam dan kontekstual, yang 

paling efektif diperoleh melalui teknik wawancara. Pendekatan kualitatif 

memungkinkan penelitian untuk menggali nuansa, persepsi, dan pengalaman para 

kader muda serta generasi pemilih secara lebih komprehensif. Kedua, kajian 

mengenai dinamika politik partai membutuhkan data lapangan yang bersifat 

deskriptif dan tidak dapat sepenuhnya dikuantifikasi atau direpresentasikan dalam 

bentuk statistik. Metode kualitatif memfasilitasi pemahaman yang lebih holistik 

terhadap konteks sosial-politik yang melatarbelakangi peran dan tantangan kader 

muda PDI Perjuangan. Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian berharap 

dapat memperoleh data yang akurat dan mendalam mengenai realitas di lapangan, 

termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi peran kader muda dalam kontribusinya 

terhadap kemenangan partai, serta persepsi dan respons generasi pemilih terhadap 

upaya-upaya tersebut. 

3.2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat peneliti melaksanakan penelitiannya agar 

memperoleh informasi mengenai data-data yang diperlukan untuk pemecahan 

masalah penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di Dewan Pimpinan Daerah Partai 

Demokrasi Indonesia Perjuangan Provinsi Lampung di Jl.  P Emir M Noer, Sumur 

Putri, Kec. Telukbetung Selatan, Bandar Lampung. 

3.3. Fokus Penelitian  

Menurut Pahleviannur, et.al (2022) Fokus penelitian dalam konteks kualitatif 

merupakan elemen kunci yang mengarahkan dan membatasi cakupan studi pada 

domain-domain spesifik dalam situasi sosial yang kompleks. Penentuan fokus ini 

tidak hanya didasarkan pada keingintahuan penelitian, tetapi lebih pada potensi 



41 

 

kebaruan informasi yang dapat digali dari fenomena sosial yang diteliti. Tujuan 

utamanya adalah untuk memahami secara mendalam tanda-tanda atau fenomena 

kompleks di lapangan, menganalisis hubungan sosial yang terjadi, dan bahkan 

berpotensi menghasilkan hipotesis atau teori baru. 

Spradley, sebagaimana dikutip oleh Sugiyono dalam Pahleviannur, et.al (2022), 

memberikan empat alternatif dalam menetapkan fokus penelitian. Pertama, fokus 

dapat ditetapkan berdasarkan permasalahan yang disarankan oleh informan, 

memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman mereka yang berinteraksi langsung 

dengan fenomena tersebut. Kedua, fokus dapat ditentukan berdasarkan domain-

domain tertentu yang relevan dengan situasi sosial yang diteliti. Ketiga, penelitian 

dapat memilih fokus yang memiliki nilai temuan potensial untuk pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Terakhir, fokus dapat ditetapkan berdasarkan 

permasalahan yang terkait dengan teori-teori yang sudah ada, baik untuk 

mengonfirmasi, memperluas, atau bahkan menantang teori tersebut (Pahleviannur, 

et.al, 2022). Pendekatan-pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk 

merancang studi yang tidak hanya relevan secara akademis, tetapi juga berpotensi 

memberikan kontribusi signifikan pada pemahaman dan pengetahuan dalam bidang 

yang diteliti. 

Fokus penelitian ini ditetapkan berdasarkan kerangka konsep yang telah dipaparkan 

sebelumnya, yaitu pada Platform Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan dalam 

pengembangan kader muda di tingkat Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Provinsi 

Lampung. Penelitian ini akan mengkaji tiga aspek utama dari fungsi Platform atau 

ideologi partai dalam pengembangan kader muda, antara lain: 

1. Pembentukan Sikap dan Orientasi Politik: Pada aspek ini, penelitian akan 

berfokus pada bagaimana platform Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI- 

Perjuangan) digunakan untuk membentuk sikap dan orientasi politik kader muda. 

Aspek ini mencakup tiga sub-aspek: 

   a) Pembentukan nilai-nilai dasar: Penelitian akan mengkaji bagaimana 

platform partai membentuk landasan ideologis bagi kader muda dalam 

memahami aspek ekonomi, sosial, dan politik. Ini termasuk analisis tentang 
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nilai-nilai inti Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI- Perjuangan) yang 

ditanamkan pada kader muda dan bagaimana nilai-nilai tersebut mempengaruhi 

pandangan mereka tentang masyarakat yang ideal. 

   b) Pengembangan kepribadian politik: Fokus ini akan meneliti bagaimana 

platform partai membantu kader muda mengembangkan sikap rasional dan 

konsensus dalam menghadapi konflik politik. Penelitian akan melihat metode-

metode yang digunakan partai untuk membentuk karakter politik kader muda 

yang sesuai dengan ideologi Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI- 

Perjuangan) 

   c) Pendidikan politik: Sub-aspek ini akan meneliti bagaimana platform partai 

digunakan sebagai basis dalam memberikan pemahaman tentang sistem 

demokrasi dan proses pembuatan kebijakan kepada kader muda. Ini mencakup 

analisis program-program pendidikan politik yang dilaksanakan oleh DPD Partai 

Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI- Perjuangan) Provinsi Lampung. 

2. Rekrutmen dan Kaderisasi: Aspek ini akan meneliti bagaimana platform Partai 

Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI- Perjuangan) diimplementasikan dalam 

proses rekrutmen dan pengembangan kader muda. Penelitian akan berfokus pada 

tiga sub-aspek: 

   a) Seleksi dan pemilihan kader: Penelitian akan mengkaji kriteria berbasis 

Platform partai dalam proses seleksi kader muda. Ini termasuk analisis tentang 

bagaimana ideologi partai menjadi pertimbangan dalam pemilihan calon kader 

muda di DPD Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI- Perjuangan) 

Provinsi Lampung. 

   b) Pengembangan kaderisasi: Sub-aspek ini akan meneliti program-program 

pengembangan kader yang didasarkan pada platform partai. Fokus akan 

diberikan pada bentuk-bentuk pelatihan, workshop, atau kegiatan lain yang 

dirancang untuk meningkatkan kapasitas kader muda sesuai dengan ideologi 

Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI- Perjuangan) 
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   c) Pembentukan jaringan politik: Penelitian akan menganalisis bagaimana 

Platform partai memfasilitasi kader muda dalam membangun jaringan politik 

yang luas. Ini mencakup studi tentang strategi dan program partai yang 

memungkinkan kader muda untuk berinteraksi dengan berbagai elemen 

masyarakat dan politik. 

3. Partisipasi Politik: Aspek terakhir akan berfokus pada bagaimana Platform Partai 

Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI- Perjuangan) mendorong partisipasi politik 

aktif di kalangan kader muda. Penelitian akan mencakup tiga sub-aspek: 

   a) Kesadaran politik: Fokus ini akan mengkaji bagaimana Platform partai 

meningkatkan pemahaman kader muda tentang pentingnya partisipasi dalam 

proses demokrasi. Penelitian akan melihat metode-metode yang digunakan DPD 

Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI- Perjuangan) Provinsi Lampung 

untuk meningkatkan kesadaran politik kader muda. 

   b) Keterlibatan aktif: Sub-aspek ini akan meneliti bagaimana Platform partai 

mendorong kader muda untuk terlibat dalam berbagai kegiatan politik. Ini 

termasuk analisis tentang peran kader muda dalam kegiatan-kegiatan partai, 

kampanye, dan proses pengambilan keputusan di tingkat daerah. 

   c) Keterampilan politik: Penelitian akan menganalisis bagaimana Platform 

partai membantu kader muda mengembangkan kemampuan komunikasi politik, 

negosiasi, dan strategi politik. Fokus akan diberikan pada program-program 

pelatihan atau mentoring yang disediakan oleh Partai Demokrasi Indonesia 

Perjuangan (PDI- Perjuangan) Provinsi Lampung untuk meningkatkan 

keterampilan politik kader muda. 

 

3.3. Penentuan Informan 

Dalam melakukan penelitian kualitatif, khususnya studi kasus, pemahaman 

mendalam terhadap kancah penelitian dan pemilihan informan kunci (key informan) 

merupakan langkah awal yang krusial. Abussamad (2021) menjelaskan bahwa studi 

kasus adalah penelitian mendalam tentang suatu entitas spesifik, seperti individu, 
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kelompok, atau program, dalam periode tertentu, bertujuan untuk memperoleh 

deskripsi utuh dan menghasilkan teori berdasarkan analisis data. Pendekatan ini, 

menurut Baxter & Jack (2008), dilakukan secara intensif dan terperinci untuk 

memperoleh pemahaman mendalam tentang objek penelitian yang aktual dan 

sedang berlangsung. 

Teknik pengumpulan data dalam studi kasus umumnya melibatkan wawancara, 

observasi, dan analisis arsip. Sugiyono (2019) menekankan penggunaan teknik 

Purposive Sampling dalam pemilihan informan, di mana sampel dipilih 

berdasarkan pertimbangan spesifik, seperti pengetahuan atau otoritas yang dimiliki 

terkait topik penelitian (Warsono, et.al 2022). Pendekatan ini memungkinkan 

penelitian untuk memahami objek atau situasi sosial yang diteliti dengan lebih 

efektif, menggunakan pemahaman interpretatif untuk menggali makna dan konteks 

dari fenomena yang diteliti. Penelitian memfokuskan informan pada (stakeholder) 

di lingkup Dewan Pimpinan Daerah PDI-Perjuangan Provinsi Lampung. 
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Tabel 1. Informan Penelitian 

No Jabatan Instansi Nama 

1 Kader Muda dan Wakil 

Ketua Bidang Pariwisata, 

Pemuda dan Olahraga 

DPD PDI 

Perjuangan 

Provinsi 

Lampung 

Deddy Wijaya 

Chandra, S.Kom 

 

2 Wakil ketua bidang ideologi 

dan kaderisasi 

DPD PDI 

Perjuangan 

Provinsi 

Lampung 

H. Watoni 

Noerdin, 

S.H,.M.H 

 

3 Sekretaris Internal DPD PDI 

Perjuangan 

Provinsi 

Lampung 

Aprilliati, 

S.H,.M.H 

 

4 Wakil ketua bidang 

keanggotaan dan organisasi 

DPD PDI 

Perjuangan 

Provinsi 

Lampung 

Dr. Yanuar 

Irawan, S.E, M.M 

 

5 Kader Muda Perempuan DPD PDI 

Perjuangan 

Provinsi 

Lampung 

Lesty Putri 

Utami, S.H., 

K.Kn 

6 Badan Pendidikan Dan 

Pelatihan 

DPD PDI 

Perjuangan 

Provinsi 

Lampung 

Ignatius Agus 

Suwardaya 

7 Pengamat Politik/Akademisi Universitas 

Lampung 

Prof. Dr. Ari 

Darmastuti, M.A 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024. 
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3.4. Jenis Dan Sumber Data 

Data merupakan fondasi penting dalam proses pengolahan informasi. Pada 

dasarnya, data terdiri dari serangkaian fakta mentah atau catatan peristiwa yang 

belum mengalami pengolahan lebih lanjut. Dalam bentuk aslinya, data seringkali 

sulit dipahami atau bahkan tidak dapat langsung diterima oleh akal pikiran 

penerimanya. Oleh karena itu, diperlukan proses pengolahan data untuk 

mengubahnya menjadi informasi yang bermakna dan dapat diinterpretasikan 

dengan mudah. Data dapat hadir dalam berbagai bentuk, seperti angka, kata-kata, 

karakter, suara, atau simbol-simbol lainnya. Keragaman bentuk data ini 

memungkinkan fleksibilitas dalam penggunaannya, namun juga mengharuskan 

adanya metode pengolahan yang sesuai untuk mengekstrak nilai dan makna dari 

data tersebut. Dengan pengolahan yang tepat, data mentah dapat ditransformasikan 

menjadi informasi yang berharga dan dapat digunakan untuk berbagai keperluan, 

mulai dari pengambilan keputusan hingga analisis kompleks. 

Data primer merupakan jenis data yang diperoleh langsung dari sumbernya di 

lapangan. Menurut Sugiyono dalam Rahmadani (2021: 8-9), data primer adalah 

data yang dikumpulkan secara langsung oleh penelitian atau pihak pertama. 

Pengumpulan data primer biasanya dilakukan melalui berbagai metode, seperti 

observasi langsung, wawancara. Keunggulan utama data primer adalah tingkat 

akurasi dan relevansinya yang tinggi, karena data tersebut dikumpulkan secara 

khusus untuk menjawab pertanyaan penelitian atau memenuhi tujuan spesifik suatu 

studi. 

Data sekunder, di sisi lain, adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber yang 

sudah ada atau data dokumentasi. Sugiyono dalam Rahmadani (2021: 8-9) 

menjelaskan bahwa data sekunder merupakan data yang telah dikumpulkan oleh 

pihak lain dan tersedia dalam berbagai bentuk dokumentasi. Pada penelitian ini 

yang menjadi sumber data sekunder adalah literatur yang bersumber dari Dokumen 

AD/ART Partai PDI Perjuangan, dokumen/materi kurikulum pendidikan politik, 

dokumentasi kegiatan pemberian materi nilai-nilai dasar, Dokumen/materi 

kurikulum pelatihan kepemimpinan, testimonial kader tentang pengembangan 

kepribadian politik, dokumen/materi kurikulum pendidikan politik, jadwal dan 
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daftar peserta pendidikan politik, dokumentasi kegiatan pendidikan politik, Struktur 

Organisasi Partai PDI Perjuangan, dokumen kriteria seleksi kader, dokumen 

Instruksi Rekrutmen Calon Peserta Pendidikan Kader Madya, daftar kader yang 

lolos seleksi dan terpilih, Jadwal dan materi kegiatan kaderisasi tingkat madya, 

dokumen keanggotaan, dokumen kerja sama dengan organisasi lain, dokumentasi 

kegiatan jejaring dan komunikasi politik, dokumentasi diskusi/seminar politik, hasil 

survei tingkat kesadaran politik kader, dokumentasi keikutsertaan kader dalam 

kegiatan politik, dokumentasi kader terlibat dalam kegiatan politik,  

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Susanto (2022) Teknik pengumpulan data memainkan peran krusial dalam 

proses penelitian, terutama dalam konteks penelitian kualitatif. Sebagaimana 

ditekankan oleh para ahli, langkah ini merupakan aspek paling strategis karena 

keberhasilan mendapatkan data yang memenuhi standar adalah tujuan utama dari 

setiap penelitian. Hamzah dalam Susanto (2022) menjelaskan bahwa teknik 

pengumpulan data kualitatif berfokus pada pengumpulan data deskriptif, yang 

mencakup berbagai bentuk informasi seperti hasil wawancara, observasi, foto, 

dokumen, artefak, dan catatan lapangan. Dalam hierarki kepentingan data, kata-kata 

dan tindakan subjek penelitian dianggap sebagai data primer, sementara bentuk data 

lainnya berfungsi sebagai pendukung. Untuk mengumpulkan data yang 

komprehensif dan valid, penelitian mengandalkan tiga teknik utama, yaitu: 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang sangat penting dalam 

penelitian kualitatif, memungkinkan penelitian untuk menggali informasi 

mendalam dari partisipan. Esterberg dalam Pahleviannur et.al (2022) 

mendefinisikan wawancara sebagai pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, yang memungkinkan konstruksi makna 

dalam suatu topik tertentu. Teknik ini berlandaskan pada laporan diri (self-

report) atau keyakinan dan pengetahuan pribadi partisipan. Susan Stainback 

(1988) menekankan bahwa wawancara memungkinkan penelitian untuk 
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memahami hal-hal yang lebih mendalam tentang interpretasi partisipan terhadap 

situasi dan fenomena yang tidak dapat diperoleh melalui observasi semata.  

Peneliti telah melakukan turun lapangan untuk melakukan wawancara di lokasi 

yang sudah peneliti pilih sebelumnya yaitu DPD PDI Perjuangan Provinsi 

Lampung. Peneliti melakukan wawancara mendalam dan direkan dengan 

bantuan handphone dan dicatat dalam buku catatan pribadi. Berikut deskripsi 

wawancara turun lapangan beserta informan yang peneliti lakukan: 

Pada hari Rabu, 19 November 2024 peneliti telah melakukan wawancara dengan 

Wakil Ketua Bidang Ideologi dan Kaderisasi bapak H. Watoni Noerdin, 

S.H,.M.H di kantor DPD PDI Perjuangan Provinsi Lampung pada pukul 10.30 

WIB dengan hasil wawancara terlampir. 

 

Pada hari Jum’at, 6 Desember 2024 peneliti melakukan wawancara dengan 

Sekretaris internal Partai ibu Aprilliati S.H., M. di kantor DPD PDI Perjuangan 

Provinsi Lampung pada pukul 13.00 WIB dengan hasil wawancara terlampir. 

 

Pada hari Jum’at, 6 Desember 2024 peneliti melakukan wawancara dengan 

Wakil Ketua Bidang Keanggotaan dan Organisasi Bapak Dr. Yanuar Irawan, 

S.E, M.M di kantor DPD PDI Perjuangan Provinsi Lampung pada pukul 14.00 

WIB dengan hasil wawancara terlampir. 

 

Pada hari Kamis, 12 Desember 2024 peneliti melakukan wawancara dengan 

Badan Pendidikan dan Pelatihan Bapak Ignatius Agus Suwardaya di kantor DPD 

PDI Perjuangan Provinsi Lampung pada pukul 10.00 WIB dengan hasil 

wawancara terlampir. 

 

Pada hari Senin, 23 Desember 2024 peneliti melakukan wawancara dengan 

Wakil Ketua Bidang Pariwisata, Pemuda dan Olahraga dan Kader Muda Bapak 

Deddy Wijaya Chandra, S.Kom di kantor DPD PDI Perjuangan Provinsi 

Lampung pada pukul 10.00 WIB dengan hasil wawancara terlampir. 
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Pada hari Selasa, 24 Desember 2024 peneliti melakukan wawancara dengan 

Pengamat Politik/Akademisi Ibu Prof. Dr. Ari Darmastuti, M.A. di kampus 

Universitas Lampung pada pukul 10.00 WIB dengan hasil wawancara terlampir. 

 

Pada hari Jum’at, 17 Januari 2025 peneliti melakukan wawancara dengan  Kader 

Muda Perempuan ibu Lesty Putri Utami, S.H., K.Kn di kantor DPD PDI 

Perjuangan Provinsi Lampung pada pukul 11.00 WIB dengan hasil wawancara 

terlampir. 

 

2. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang fundamental dalam 

penelitian kualitatif, melibatkan penggunaan pancaindra untuk memperoleh 

informasi yang diperlukan dalam menjawab pertanyaan penelitian. Guba dan 

Lincoln dalam Susanto (2022) menekankan bahwa observasi dapat 

menghasilkan data berupa peristiwa, aktivitas, objek, kondisi, atau emosi 

seseorang. Patton, sebagaimana dikutip oleh Nasution dalam Susanto (2022), 

menguraikan berbagai manfaat observasi, antara lain: memungkinkan 

pemahaman konteks yang menyeluruh, memberikan pengalaman langsung 

kepada penelitian, mengungkap hal-hal yang mungkin terlewatkan dalam 

wawancara, menemukan informasi sensitif, dan memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif. Pada penelitian ini, peneliti telah melakukan observasi 

pengamatan langsung dengan cara mengamati, meninjau, mencatat langsung di 

lokasi penelitian terhadap Platform PDI Perjuangan Dalam Pengembangan 

Kader Muda dengan menggunakan teori Fungsi Platform Partai dalam 

Penerapannya menurut Prasetya. Peneliti melakukan observasi secara bertahap 

menggunakan variabel pembentukan sikap dan orientasi politik, rekrutmen dan 

kaderisasi, serta partisipasi politik.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi, sebagaimana dijelaskan oleh Hamzah dalam Pahleviannur et.al 

(2022), merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan analisis fakta 

dan informasi yang tersimpan dalam berbagai bentuk dokumentasi. Metode ini 

mencakup berbagai jenis data, termasuk laporan, artefak, foto, dan materi 
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lainnya, yang memiliki keunggulan dalam memberikan akses ke informasi 

historis tanpa batasan ruang dan waktu. Dokumentasi dapat dibagi menjadi dua 

kategori utama: dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen pribadi 

meliputi catatan harian, surat-surat, dan autobiografi, yang menawarkan 

perspektif orisinal tentang pengalaman dan pandangan individu. Sementara itu, 

dokumen resmi terdiri dari dokumen internal (seperti memo, aturan lembaga, 

dan notulen rapat) dan dokumen eksternal (seperti koran dan majalah) yang 

memberikan gambaran tentang aktivitas dan keterlibatan subjek dalam konteks 

sosial tertentu. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan cara melihat Kembali 

dokumen DPD PDI Perjuangan Provinsi Lampung, foto yang telah diambil 

peneliti selama magang, serta rekaman suara pada saat wawancara dengan 

narasumber. 

 

 

3.6.Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data dalam penelitian merupakan tahap krusial yang dilakukan setelah 

pengumpulan data. Menurut Efendi dkk dalam Singarimbun (2008:240), proses ini 

terdiri dari dua tahap utama: editing dan interpretasi data. Tahap editing melibatkan 

peninjauan ulang data yang telah dikumpulkan untuk memastikan validitasnya dan 

kesiapannya untuk analisis lebih lanjut. Dalam konteks penelitian kualitatif, ini 

mencakup pengolahan hasil wawancara dengan menyelaraskannya pada fokus 

pedoman wawancara, serta pemilihan data observasi yang relevan dan menarik. 

Tahap interpretasi data melibatkan analisis mendalam terhadap data yang telah 

dideskripsikan, baik dalam bentuk narasi maupun tabel, untuk menarik kesimpulan 

yang bermakna (Ardi, 2023). Proses ini juga melibatkan pertimbangan etis dalam 

menampilkan data sensitif, dengan pemilihan kata yang hati-hati untuk 

menghindari potensi kerugian bagi pihak-pihak terkait. Hasil penelitian yang 

lengkap kemudian disajikan dalam lampiran, dengan memastikan relevansi antara 

data yang ditampilkan dan hasil penelitian. Melalui proses pengolahan data yang 

sistematis dan cermat ini, penelitian dapat menghasilkan temuan penelitian yang 

valid, bermakna, dan etis. 
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3.7. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif merupakan proses yang kompleks dan dinamis, 

sebagaimana dikemukakan oleh Miles & Huberman dalam Warsono et.al (2022: 

21). Mereka menekankan bahwa analisis data kualitatif bersifat interaktif dan 

berkelanjutan, berlangsung terus-menerus hingga mencapai titik kejenuhan data, di 

mana tidak ada lagi informasi baru yang signifikan yang dapat diperoleh. Proses 

analisis ini terdiri dari tiga komponen utama yang saling terkait dan beriteraksi 

secara simultan: reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/verification). 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan tahap kritis dalam analisis data kualitatif yang 

melibatkan proses seleksi, fokus, dan transformasi data mentah dari catatan 

lapangan. Proses ini bertujuan untuk mempertajam, mengkategorikan, dan 

mengorganisasi data sehingga memungkinkan penarikan kesimpulan yang valid. 

Mereduksi data berarti merangkum informasi, mengidentifikasi hal-hal pokok, 

dan memfokuskan pada aspek-aspek penting yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Langkah ini membantu penelitian memperoleh gambaran yang lebih 

jelas tentang data yang telah dikumpulkan dan mempermudah proses 

pengumpulan data selanjutnya. Dalam melakukan reduksi data, penelitian 

dipandu oleh tujuan penelitian dan tetap waspada terhadap temuan-temuan baru 

atau pola-pola yang belum dikenal, yang mungkin memiliki signifikansi dalam 

konteks penelitian kualitatif. Dengan demikian, reduksi data bukan hanya proses 

penyederhanaan, tetapi juga merupakan analisis yang menajamkan pemahaman 

penelitian terhadap fenomena yang diteliti. 

 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif merupakan tahap penting yang 

melibatkan pengorganisasian informasi secara sistematis untuk memfasilitasi 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Proses ini mencakup 

pengelompokan data ke dalam kategori atau sub-kategori yang relevan, dan 

menyajikannya dalam format yang mudah dipahami, seperti teks deskriptif, 
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tabel, atau bagan. Tujuannya adalah untuk mengintegrasikan informasi yang 

telah dikumpulkan menjadi suatu bentuk yang padu dan mudah diakses, 

memungkinkan penelitian untuk memahami pola dan hubungan antar data 

dengan lebih baik. Penyajian data yang efektif tidak hanya mempermudah 

pemahaman bagi penelitian dan pembaca, tetapi juga membantu dalam 

merencanakan langkah-langkah penelitian selanjutnya berdasarkan temuan yang 

ada. Dengan demikian, penyajian data berfungsi sebagai jembatan antara data 

mentah dan interpretasi akhir dalam proses analisis kualitatif. 

 

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification). 

Verifikasi dan penarikan kesimpulan merupakan tahap final dalam analisis data 

kualitatif. Proses ini melibatkan pengujian keabsahan data melalui validitas 

internal dan eksternal, reliabilitas, serta objektivitas. Kesimpulan awal bersifat 

tentatif dan dapat berubah seiring dengan penemuan bukti-bukti baru. Dalam 

penelitian kualitatif, kesimpulan tidak selalu menjawab rumusan masalah awal, 

melainkan dapat berupa temuan baru yang sebelumnya belum terungkap. 

Temuan ini bisa berbentuk deskripsi yang memperjelas fenomena yang 

sebelumnya kabur, hubungan kausal atau interaktif, hipotesis, atau bahkan teori 

baru. Proses verifikasi dan penarikan kesimpulan ini bertujuan untuk 

menghasilkan pemahaman yang mendalam dan terpadu tentang fenomena yang 

diteliti, sekaligus memastikan bahwa interpretasi yang dihasilkan benar-benar 

mencerminkan realitas yang ditemukan di lapangan. 

Dalam proses analisis data kualitatif, penelitian menjalankan serangkaian tahapan 

yang terstruktur dan sistematis untuk mengolah informasi yang diperoleh dari 

lapangan. Tahapan ini dimulai dengan peninjauan menyeluruh terhadap data yang 

telah dikumpulkan, di mana penelitian menggunakan kerangka teori yang telah 

ditetapkan sebagai lensa analitis untuk menjawab rumusan masalah dan mencapai 

tujuan penelitian. Proses ini melibatkan transformasi data mentah dari catatan 

lapangan menjadi bentuk yang lebih terorganisir dan terkategorisasi. Selanjutnya, 

data mengalami proses reduksi, di mana informasi yang tidak relevan dengan fokus 

penelitian disingkirkan, meninggalkan esensi yang paling penting dan relevan.  
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Data yang telah direduksi kemudian ditampilkan dalam format yang memudahkan 

analisis lebih lanjut, seperti matriks, grafik, atau narasi terstruktur. Penelitian 

kemudian melakukan pemeriksaan keabsahan data untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas temuan. Proses ini melibatkan triangulasi sumber data, metode, atau 

teori untuk meningkatkan kredibilitas hasil penelitian. Akhirnya, berdasarkan 

analisis mendalam dan pemeriksaan keabsahan, penelitian menarik kesimpulan 

yang menjawab pertanyaan penelitian dan memberikan wawasan baru tentang 

fenomena yang diteliti. Kesimpulan ini merupakan sintesis dari seluruh proses 

analisis, merefleksikan pemahaman komprehensif penelitian terhadap data yang 

telah diolah dan diinterpretasikan. 

3.8. Teknik Validasi/ Keabsahan Data 

Menurut Sugiyono dalam (Nurfajriani, dkk. (2024), Triangulasi metode merupakan 

suatu teknik pengujian validitas data dalam penelitian kualitatif yang dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data dari sumber yang sama menggunakan beberapa 

teknik pengumpulan data yang berbeda. Dalam implementasinya, peneliti 

menerapkan minimal tiga teknik pengumpulan data utama, yaitu pengamatan 

langsung di lapangan untuk mengamati fenomena yang diteliti, mendalami dengan 

sumber atau penelitian, serta untuk mengumpulkan bukti-bukti. Data yang 

diperoleh dari ketiga teknik tersebut kemudian, dibandingkan, dan secara 

keseluruhan untuk menghasilkan kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah. Metode ini bertujuan untuk memastikan konsistensi dan kredibilitas 

data penelitian dengan melakukan cross-check antar teknik pengumpulan data, 

sehingga dapat meminimalkan bias dan menghasilkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang fenomena yang diteliti.kredibilitas, transferabilitas, 

dependabilitas, dan konfirmabilitas hasil penelitian mereka. Pendekatan ini tidak 

hanya membantu dalam memvalidasi temuan, tetapi juga memperkuat integritas 

keseluruhan proses penelitian kualitatif, memungkinkan hasil yang lebih dapat 

diandalkan dan bermakna dalam kontribusinya terhadap pengetahuan ilmiah. 



 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berangkat dari teori Fungsi Platform Partai dalam Penerapannya (Prasetya, 

2011), dapat disimpulkan bahwa upaya DPD PDI Perjuangan Provinsi 

Lampung dalam mewariskan platform partai kepada kader muda telah 

dilakukan melalui pendekatan yang cukup sistematis dalam tiga indikator 

utama, yaitu pembentukan sikap dan orientasi politik, rekrutmen dan 

kaderisasi, serta partisipasi politik. Meskipun terdapat berbagai bentuk 

kegiatan dan program yang sejalan dengan nilai-nilai ideologis partai, 

pelaksanaan di lapangan masih menghadapi sejumlah tantangan baik secara 

struktural maupun kultural, yang berdampak pada efektivitas pewarisan nilai-

nilai platform kepada kader muda. 

1. Pembentukan Sikap dan Orientasi Politik   

DPD PDI Perjuangan Provinsi Lampung telah menjalankan fungsi ini melalui 

penyelenggaraan pendidikan politik di Badan Pendidikan dan Pelatihan 

(Badiklat), pelatihan ideologi, dan kegiatan sosialisasi nilai-nilai Marhaenisme 

yang menjadi dasar ideologis partai. Kader muda dikenalkan pada semangat 

perjuangan Bung Karno, nilai-nilai Trisakti, serta pentingnya perjuangan 

bersama rakyat melalui prinsip gotong royong. Kegiatan seperti haul Bung 

Karno, diskusi ideologi, dan keterlibatan dalam gerakan sosial merupakan 

media internalisasi nilai tersebut. Namun, tantangan utama dalam indikator ini 

adalah belum tersedianya instrumen yang mampu mengukur sejauh mana nilai-

nilai tersebut benar-benar terinternalisasi dalam sikap dan perilaku kader muda. 

Pemahaman kader masih cenderung bersifat formalitas dan simbolik, belum 

sepenuhnya menyentuh aspek penghayatan dan penerapan nilai secara nyata 

dalam keseharian maupun dalam posisi strategis partai. 
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2. Rekrutmen dan Kaderisasi   

Upaya rekrutmen dan kaderisasi dilakukan melalui mekanisme berjenjang dan 

terstruktur, mulai dari kaderisasi pratama, madya, hingga utama. Proses seleksi 

didasarkan pada komitmen ideologis, kepemilikan KTA, rekam jejak 

organisasi, dan loyalitas terhadap pimpinan partai. Program ini dimaksudkan 

untuk membentuk kader-kader muda yang militan, cakap, dan ideologis. 

Namun, pelaksanaan di lapangan masih diwarnai hambatan struktural, seperti 

dominasi kader senior, praktik patronase, dan akses yang terbatas bagi kader 

muda ke jenjang pengambilan keputusan. Selain itu, persepsi tentang 

diskriminasi dalam proses seleksi dan kurangnya afirmasi terhadap kader dari 

sayap partai juga menjadi tantangan tersendiri dalam memastikan 

keberlanjutan kaderisasi yang inklusif dan meritokratis. Budaya senioritas 

yang kuat juga membuat kader muda yang potensial kesulitan menembus ruang 

strategis di tubuh partai. 

3. Partisipasi Politik   

DPD PDI Perjuangan Provinsi Lampung memberikan ruang partisipasi politik 

yang relatif luas kepada kader muda melalui pelibatan dalam kegiatan 

kampanye, advokasi kebijakan, kerja-kerja sosial, hingga aktivitas digital 

politik seperti pengelolaan media sosial. Kader muda didorong untuk tampil 

sebagai juru bicara partai, mengorganisir kegiatan kepemudaan, serta menjadi 

penghubung antara partai dan generasi milenial serta Gen Z. Namun demikian, 

keterlibatan tersebut belum sepenuhnya menjamin adanya peran strategis 

dalam proses pengambilan kebijakan partai. Partisipasi masih bersifat kegiatan 

teknis dan seremonial, belum menyentuh pada aspek pengaruh dalam 

penentuan arah kebijakan maupun regenerasi struktural. Hal ini menunjukkan 

perlunya penguatan ruang dialog antara kader muda dan pimpinan partai, serta 

penataan sistem pelibatan politik yang lebih terstruktur dan berjenjang. 
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Dengan demikian, meskipun secara konseptual DPD PDI Perjuangan Provinsi 

Lampung telah menjalankan ketiga fungsi utama platform partai sebagaimana 

dijelaskan oleh Prasetya (2011), implementasinya masih memerlukan 

penyempurnaan agar lebih adaptif, terukur, dan responsif terhadap tantangan 

regenerasi politik. Penguatan evaluasi kaderisasi berbasis capaian ideologis, 

pembukaan ruang promosi politik yang setara, serta pelibatan aktif dalam 

proses pengambilan keputusan menjadi kunci keberhasilan dalam mewariskan 

platform partai secara utuh kepada generasi muda.  

6.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan terkait dengan analisis platform 

partai dalam pengembangan kader muda, maka peneliti mengajukan beberapa 

saran, diantaranya: 

 1. Pembentukan Sikap dan Orientasi Politik 

PDI Perjuangan Provinsi Lampung perlu menyusun instrumen evaluasi 

ideologi yang dapat mengukur sejauh mana kader muda memahami, 

menginternalisasi, dan menerapkan nilai-nilai ideologi partai dalam kehidupan 

politik dan sosial mereka. Selain itu, disarankan agar pendidikan politik tidak 

hanya dilakukan dalam bentuk ceramah atau doktrinasi satu arah, tetapi juga 

melalui pendekatan dialogis, studi kasus, serta simulasi peran (roleplay) yang 

menempatkan kader muda pada situasi nyata pengambilan keputusan politik 

berbasis ideologi. Kegiatan-kegiatan ini juga perlu diintegrasikan dengan 

teknologi dan budaya populer agar lebih kontekstual dengan karakter generasi 

milenial dan Gen Z. 

 2. Rekrutmen dan Kaderisasi 

Untuk meningkatkan kualitas rekrutmen dan kaderisasi, partai perlu 

menerapkan sistem rekrutmen yang transparan, terbuka, dan berbasis 

meritokrasi, bukan semata-mata kedekatan personal atau loyalitas terhadap 

elite. Kriteria ideologi tetap penting, tetapi harus dilengkapi dengan 
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pengukuran kapasitas kepemimpinan, inovasi, dan rekam jejak sosial kader 

muda. Selain itu, perlu adanya kebijakan afirmatif yang memberikan ruang 

lebih luas bagi kader muda perempuan, kader dari sayap partai, serta kader 

dengan latar belakang non-elit. Penataan jalur karier politik yang jelas dan 

terukur (pemetaan karir) juga perlu dikembangkan untuk mencegah stagnasi 

potensi kader di level bawah. 

 3. Partisipasi Politik 

Partai perlu memastikan bahwa partisipasi politik kader muda tidak hanya 

bersifat teknis dan seremonial, tetapi juga substansial dan strategis. Hal ini 

dapat dilakukan dengan melibatkan kader muda dalam forum perumusan 

kebijakan partai, penugasan konkret dalam strategi tim-tim, serta keterlibatan 

dalam penyusunan program legislasi dan advokasi publik. Selain itu, partai 

juga bisa membentuk forum kader lintas muda daerah sebagai ruang aktualisasi 

dan pertukaran gagasan politik. Perluasan partisipasi juga dapat diperkuat 

dengan dukungan terhadap inisiatif kader muda dalam bidang-bidang inovatif 

seperti teknologi digital, lingkungan hidup, dan kewirausahaan sosial yang 

sejalan dengan ideologi partai. 
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